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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
literasi digital dan keterampilan kolaborasi dengan 
keterampilan komunikasi ilmiah siswa SMA pada materi 
biologi. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada 
tantangan Revolusi Industri 5.0 yang menuntut peserta 
didik untuk memiliki kecakapan abad ke-21, khususnya 
dalam hal melek teknologi, mampu bekerja sama, dan 
menyampaikan gagasan secara ilmiah. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
korelasional. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI SMA 
Islam Sudirman Ambarawa tahun ajaran 2024/2025, 
dengan jumlah sampel sebanyak 72 siswa yang dipilih 
melalui teknik purposive sampling. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan instrumen angket dan tes 
yang telah divalidasi, kemudian dianalisis menggunakan uji 
Pearson Product Moment untuk melihat hubungan antara 
variabel. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara literasi digital (X1) 
dengan keterampilan komunikasi ilmiah (Y) dengan nilai 
korelasi sebesar r = 0,558 pada taraf signifikansi 0,01. 
Selanjutnya, keterampilan kolaborasi (X2) juga 
menunjukkan hubungan positif dan signifikan dengan 
keterampilan komunikasi ilmiah (Y) dengan nilai korelasi r 
= 0,476 pada taraf signifikansi yang sama. Secara simultan, 
kedua variabel bebas tersebut menunjukkan hubungan 
yang signifikan dengan keterampilan komunikasi ilmiah 
melalui uji regresi berganda, dengan kontribusi sebesar 
10,8% terhadap variabel terikat. 

Kata Kunci: biologi, keterampilan kolaborasi, komunikasi 
ilmiah, literasi digital, siswa SMA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Revolusi industri 5.0 adalah era dimana dunia lebih 

menitikberatkan integrasi antara teknologi canggih dengan 

keahlian dan inovasi manusia sebagai komponen 

utamanya (Siagian, 2023). Kemajuan teknologi saat ini 

telah menyentuh merambah ke seluruh aspek kehidupan, 

salah satunya adalah pendidikan dimana metode 

pembelajaran semakin dipengaruhi oleh inovasi digital. 

Era Revolusi Industri 5.0 merupakan era perkembangan 

pesat dalam ilmu pengetahuan, teknologi, dan kolaborasi 

menuntut negara guna mencetak individu yang memiliki 

penguasaan terhadap berbagai keterampilan dan 

beradaptasi dengan perubahan yang terjadi (Safira, 2023). 

Pendidikan di era ini bukan hanya berfokus pada 

penguasaan materi akademik, tetapi juga pada integrasi 

kemampuan literasi digital, kecakapan pengetahuan, 

keterampilan praktis, sikap yang adaptif, dan penguasaan 

teknologi. Pendidikan di masa mendatang dituntut untuk 

menghasilkan individu yang tidak terbatas pada 

pemahaman konsep secara teoritis, melainkan juga 

mampu mengimplementasikannya secara praktis, 

khususnya dalam merespons berbagai tantangan global 

yang kian rumit (Sakiinah et al., 2022). 



2 
 

 
 

Tantangan global di era revolusi Industri 5.0 

mengharuskan siswa memiliki kecakapan-kecakapan 

tertentu yang sangat penting. Sejumlah keterampilan yang 

perlu dimiliki oleh individu mencakup kemampuan 

berpikir kritis serta menyelesaikan masalah, yang berguna 

untuk menganalisis situasi serta mampu menyusun 

langkah penyelesaian atas beragam permasalahan yang 

muncul. Selain itu, keterampilan komunikasi yang efektif 

sangat diperlukan untuk berinteraksi dalam lingkungan 

yang semakin terhubung secara digital (Pratiwi & 

Pritanova, 2021). Kreativitas dan inovasi juga menjadi 

elemen penting, di mana individu harus mampu memiliki 

pola pikir yang luas dan menciptakan solusi baru yang 

relevan dengan perkembangan zaman. Tidak kalah penting 

adalah kemampuan berkolaborasi, yang memungkinkan 

berbagai pihak untuk bekerja sama dan memanfaatkan 

keahlian masing-masing dalam menciptakan hasil yang 

optimal (Haqiqi et al., 2020). Pendidikan di era ini 

bertujuan mencetak generasi yang mampu menjawab 

tantangan global serta turut berperan dalam 

pembangunan bangsa melalui pengembangan berbagai 

keterampilan penting tersebut. 

Peran pendidikan di Indonesia guna membentuk 

generasi yang tangguh dalam menghadapi dinamika dan 



3 
 

 
 

tantangan di tingkat global tersebut adalah kementrian 

pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi atau 

kemendikbudristek, melakukan pembaruan kurikulum 

yang menitikberatkan pada pemanfaatan teknologi secara 

optimal guna menyongsong era digital yang sangat maju, 

yakni revolusi industri 5.0. Hal ini mengharuskan guru dan 

siswa agar cakap dalam menggunakan perangkat teknologi 

seperti gadget, karena proses pembelajaran kini lebih 

diarahkan melalui media berbasis teknologi (Zakso, 2022).  

Revolusi industri 5.0 merupakan era kemajuan 

teknologi yang sangat pesat, di mana proses pembelajaran 

bagi siswa harus diarahkan untuk mencapai kompetensi 

yang sebanding dengan standar negara-negara maju, agar 

mereka mampu bersaing secara global. Oleh karena itu, 

siswa perlu terlibat dalam pembelajaran abad 21 yang 

bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, literasi digital, kreativitas, konstruksi pengetahuan, 

keterampilan dalam menyelesaikan masalah, 

berkolaborasi, berkomunikasi dengan baik, dan menguasai 

materi yang merupakan keterampilan 4C (Maulidah, 

2021). 

Berdasarkan penelitian Mayani (2023) keterampilan 

komunikasi ilmiah merupakan salah satu aspek esensial 

dalam pembelajaran sains karena berfungsi untuk 
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membantu siswa dalam menyampaikan ide, menjelaskan 

konsep, serta memahami dan menjabarkan informasi yang 

disajikan dalam bentuk visual seperti grafik, tabel, maupun 

gambar. Komunikasi ilmiah tidak hanya mencakup 

kemampuan berbicara atau menulis, tetapi juga mencakup 

keterampilan dalam menafsirkan data visual secara akurat. 

Meskipun demikian, kenyataannya menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa SMA masih menghadapi berbagai 

tantangan dalam aspek ini. Mereka sering kali kesulitan 

dalam mengungkapkan pemahaman ilmiah baik dalam 

bentuk ucapan maupun tulisan, harus disampaikan dengan 

jelas dan rasional. Selain itu, kemampuan mereka dalam 

membaca dan menginterpretasikan grafik serta gambar 

yang berkaitan dengan materi sains juga masih terbatas. 

Situasi ini menandakan bahwa tingkat penguasaan 

komunikasi ilmiah siswa perlu mendapat perhatian khusus 

dalam proses pembelajaran.  

Keterampilan komunikasi ilmiah juga berkaitan erat 

dengan literasi digital dan keterampilan kolaborasi. 

Literasi digital memungkinkan peserta didik mengakses, 

mengevaluasi, dan menyajikan informasi ilmiah secara 

efektif menggunakan teknologi, sementara keterampilan 

kolaborasi mendukung kemampuan untuk bekerja dalam 

tim dalam menyelesaikan masalah ilmiah secara bersama-
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sama. Penelitian oleh Fitriyani & Nugroho (2022) 

menunjukkan bahwa integrasi literasi digital dan 

pembelajaran kolaboratif dalam pembelajaran sains dapat 

meningkatkan kecakapan siswa dalam berkomunikasi 

secara ilmiah, baik melalui bentuk lisan maupun tulisan. 

Adapun penelitian oleh  Rahmawati (2022) menunjukkan 

bahwa integrasi literasi digital dan kerja kolaboratif dalam 

pembelajaran sains berpotensi memberikan peningkatan 

yang berarti terhadap kecakapan komunikasi ilmiah siswa. 

Hasil penelitian yang dilakukan Syahfira (2023) 

melalui survei literasi digital yang dilakukan terdata 

bahwa 10-60% masyarakat Indonesia pernah terpapar 

hoax saat menggunakan media digital dan 11% 

diantaranya pernah menyebarkan informasi hoax karena 

tidak mementingkan kebenaran informasi yang tersebar. 

Indonesia perlu memastikan bahwa budaya literasi 

menjadi kemampuan yang penting untuk hidup di abad ke-

21. Setiap individu harus memiliki keterampilan untuk 

menguasai enam aspek literasi dasar, yaitu literasi 

membaca dan menulis, literasi matematika, literasi digital, 

literasi keuangan, serta literasi budaya dan 

kewarganegaraan (Ariyanti, 2023). 

Berdasarkan penelitian Syam & Syukriady (2024) 

diketahui bahwa tingkat minat baca siswa masih tergolong 
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rendah, dengan 37,1% siswa berada pada kategori cukup 

dan 62,9% lainnya termasuk dalam kategori kurang. Di sisi 

lain, tingkat literasi digital berada pada kategori cukup, 

ditunjukkan oleh 65,7% atau 46 dari 70 siswa yang lebih 

memilih membaca melalui media digital seperti e-book. 

Temuan ini mengindikasikan adanya keterkaitan antara 

literasi digital dan minat baca siswa. Literasi digital tidak 

hanya berpengaruh terhadap minat baca siswa, literasi 

digital juga berpengaruh terhadap keterampilan abad 21 

lainnya. 

Siswa dengan kemampuan literasi digital yang tinggi 

dapat menggunakan keterampilan tersebut untuk 

berkolaborasi secara efektif dengan orang lain di sosial 

media (Sepsiati & Susianna, 2023). Mereka dapat 

berkomunikasi, berbagi ide, serta bekerja sama dalam 

proyek-proyek yang memanfaatkan teknologi digital, baik 

dalam bentuk diskusi daring, pembagian sumber daya, 

atau pengelolaan proyek bersama. Individu dengan 

kemampuan ini, mampu beradaptasi dengan berbagai 

platform digital yang mendukung kolaborasi, memfasilitasi 

pertukaran pengetahuan, serta menciptakan solusi 

bersama untuk berbagai tantangan dengan kemampuan ini 

(Ihwanto et al., 2022).  
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Keterampilan kolaborasi dalam konteks digital 

sangat penting untuk meningkatkan efektivitas kerja sama 

dalam dunia yang semakin modern. Penelitian Nuraydah 

(2023) mengungkapkan pentingnya keterampilan 

kolaborasi dalam pembelajaran, dimana interaksi 

kolaboratif antara teman sebaya dapat meningkatkan 

keterlibatan kognitif dan metakognitif siswa. Siswa diajak 

untuk menggunakan alat kolaborasi online dan teknologi 

yang mendukung mereka dalam meningkatkan 

keterampilan yang relevan. Namun, kenyataan di kelas 

menunjukkan bahwa peserta didik yang terdampak 

pandemi dan lebih terbiasa dengan pembelajaran daring, 

cenderung memiliki keterampilan kolaborasi yang rendah. 

Mereka enggan berkolaborasi, sering menolak diskusi 

kelompok karena merasa tidak adil dan lebih banyak 

menghabiskan waktu dengan aktivitas pribadi seperti 

bermain game, membuka media sosial, atau memanfaatkan 

perangkat gadget untuk aktivitas yang tidak berkaitan 

dengan proses pembelajaran.  

Siswa yang memiliki keterampilan kolaborasi adalah 

mampu menjalin komunikasi dengan siswa lain 

(Zainuddin, 2017). Salah satu bentuk komunikasi yang 

harus diterapkan siswa adalah komunikasi ilmiah. 

Keterampilan kolaborasi memiliki hubungan erat dengan 
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komunikasi ilmiah karena keduanya melibatkan 

pertukaran ide, pemecahan masalah bersama, dan 

konstruksi pengetahuan kolektif. Kolaborasi yang efektif 

memungkinkan individu untuk saling berbagi perspektif 

dan informasi untuk memperkaya pemahaman mereka 

terhadap topik yang sedang dibahas (Sari, 2023). 

Komunikasi ilmiah yang melibatkan penyampaian temuan, 

argumen, atau teori secara jelas dan terstruktur, 

memerlukan kemampuan untuk bekerja bersama, 

mendiskusikan konsep-konsep kompleks, dan 

menghasilkan solusi atau pemahaman yang lebih 

mendalam melalui dialog yang terbuka (Mardina, 2017). 

Siswa dengan keterampilan kolaborasi yang baik maka 

komunikasi ilmiah dapat dilakukan lebih lancar dan 

produktif, mendorong tercapainya tujuan bersama dalam 

penelitian atau pembelajaran. 

Literasi digital dan keterampilan kolaborasi 

mempunyai kontribusi yang besar dalam mengembangkan 

keterampilan komunikasi ilmiah siswa. Literasi digital 

tidak hanya mencakup kemampuan menggunakan 

teknologi, tetapi juga kemampuan mencari, mengevaluasi, 

dan mengolah informasi ilmiah secara cermat. Sebagai 

contoh, penelitian Purnamasari (2021) menunjukkan 

bahwa meskipun tingkat literasi digital siswa SMA di 
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Lampung tergolong cukup, keterampilan kolaborasi 

mereka masih rendah (rata‑rata 39,17 %). Selanjutnya, 

Cintamulya (2023) menemukan bahwa dalam tugas 

menulis artikel ilmiah berbasis biologi, optimalisasi literasi 

digital melalui penggunaan sumber online dan perangkat 

lunak bantu secara signifikan meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis serta kualitas komunikasi ilmiah siswa.  

Penelitian Idaman (2024) di SMA Negeri 6 

Tasikmalaya menunjukkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran RICOSRE (Reflect, Investigate, Collaborate, 

Organize, Share, Reflect, Evaluate) yang dibantu media 

flipbook digital secara signifikan meningkatkan literasi 

sains dan keterampilan kolaborasi siswa kelas XI. Hasil 

ANCOVA memperlihatkan peningkatan signifikan 

(p < 0,05) pada kedua aspek tersebut, yang menunjukkan 

bahwa media digital kolaboratif mendorong komunikasi 

ilmiah yang lebih baik. 

Literasi digital dan kolaborasi digital tidak hanya 

memfasilitasi akses dan pengolahan informasi ilmiah, 

tetapi juga memperkuat kerangka komunikasi ilmiah 

siswa, baik tertulis maupun lisan. Ketika siswa bekerja 

dalam tim menggunakan alat digital interaktif, mereka 

belajar menyusun, merevisi, dan menyampaikan ide serta 

hasil penelitian secara jelas, sistematis, dan berbasis bukti. 
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Hal ini mendukung keterlibatan mereka dalam diskusi 

ilmiah yang lebih bermanfaat dan relevan di era teknologi 

yang semakin maju (Thahir et al., 2024).  

Hasil temuan dari kegiatan observasi dan 

wawancara bersama guru biologi di SMA Islam Sudirman 

Ambarawa pada tanggal 26 April 2024, literasi digital telah 

diterapkan dalam proses pembelajaran di sekolah 

tersebut. Guru mengharapkan agar siswa tidak hanya 

mampu mencari literatur dari berbagai sumber digital, 

tetapi juga dapat mengembangkan kemampuan untuk 

menemukan solusi dan memecahkan masalah yang 

diberikan selama proses pembelajaran. Siswa diberikan 

kebebasan untuk menggunakan ponsel atau perangkat 

android sebagai alat bantu untuk menelusuri informasi 

yang sesuai guna menemukan solusi atas suatu 

permasalahan yang diberikan oleh guru untuk mendukung 

tujuan tersebut. Selain itu, Beliau juga 

mengimplementasikan metode diskusi kelompok dengan 

masing-masing siswa mempunyai jobdesk dengan tujuan 

untuk mendorong terciptanya keterampilan kolaborasi 

antar siswa. Diskusi ini tidak hanya memungkinkan siswa 

untuk berbagi pengetahuan dan ide, tetapi juga 

meningkatkan kemampuan mereka untuk berkomunikasi 

secara ilmiah, baik dalam konteks biologi maupun dalam 
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berinteraksi dengan teman sebaya dan guru. Dengan 

demikian, proses pembelajaran yang berbasis pada literasi 

digital dan diskusi ini diharapkan dapat menumbuhkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang materi biologi 

serta keterampilan komunikasi dan kolaborasi yang baik di 

kalangan siswa. 

Komunikasi ilmiah sangat diperlukan dalam proses 

pembelajaran biologi siswa di SMA Islam Sudirman 

Ambarawa untuk menyampaikan informasi dengan jelas 

dan terstruktur. Namun kenyataannya dari hasil angket 

keterampilan komunikasi ilmiah (lampiran 1) dengan 

menggunakan indikator dari Levy (2009) dengan jumlah 

responden 108 siswa yang mengambil mata pelajaran 

biologi pada 14 April 2025 ditemukan bahwa rata-rata 

nilai angket hanya 57,6. Siswa yang dikategorikan memiliki 

keterampilan komunikasi ilmiah kurang berjumlah 55 

siswa dengan persentase 51% yang memiliki interval nilai 

berkisar dari 25-50. Siswa yang dikategorikan memiliki 

keterampilan komunikasi ilmiah cukup berjumlah 51 

siswa dengan persentase 47% yang memiliki interval nilai 

berkisar dari 51-75. Sedangkan siswa yang dikategorikan 

memiliki keterampilan komunikasi ilmiah baik hanya 

berjumlah 2 siswa dengan persentase 2% yang memiliki 

interval nilai berkisar dari 76-100.  
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Hasil observasi pembelajaran  di kelas, siswa masih 

belum menguasai keterampilan tersebut. Mereka 

cenderung membaca catatannya dan menggunakan bahasa 

yang tidak sistematis tanpa mencantumkan sumber dari 

jawaban tersebut pada proses kegiatan presentasi. Adanya 

hasil laporan praktikum siswa (lampiran 2) juga belum 

mencantumkan sumber referensi yang valid dalam proses 

pengerjaannya.  

Permasalahan lain yang ditemukan dalam 

pembelajaran biologi di SMA Islam Sudirman Ambarawa 

pada wawancara siswa (lampiran 3) adalah kesulitan 

siswa dalam membaca materi dari bahan ajar seperti LKS 

dan buku teks yang sudah disediakan sekolah karena 

mereka cenderung lebih memilih untuk mencari data atau 

informasi dari media digital yang bisa dijangkau kapan pun 

dan di mana pun dengan menggunakan gadget pribadi 

mereka.  

Hal ini sejalan dengan hasil angket analisis 

kebutuhan (Lampiran 4) yang diisi oleh 80 responden 

yang diberikan kepada siswa pada tanggal 19 Februari 

2025 di empat kelas mata pelajaran biologi didapatkan 

hasil bahwa siswa yang sering menggunakan sumber 

belajar website berkisar 83,8% (nomor 13). Siswa yang 

lebih memilih materi pembelajaran yang tersedia secara 
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fleksibel dan dapat diakses kapan saja dan di mana saja 

berkisar 100% (nomor 14). Meskipun kemudahan akses 

ini memberikan keuntungan, masalah muncul karena 

siswa seringkali tidak memperhatikan kevalidan sumber 

informasi yang mereka gunakan. Banyak diantara mereka 

yang mencari materi atau jawaban di platform yang 

kurang dapat dipercaya seperti blogspot dan tidak 

memverifikasi informasi tersebut dengan baik. Siswa 

masih memerlukan referensi atau sumber belajar yang 

relevan untuk pembelajaran biologi. Selain itu, beberapa 

siswa juga masih menyalahgunakan gadget selama proses 

pembelajaran dengan tidak mematuhi arahan guru dalam 

penggunaannya.  

Masalah yang ada semakin diperjelas dengan hasil 

angket analisis kebutuhan yang menunjukkan bahwa 

mereka kesulitan dalam membedakan sumber atau 

literatur yang dapat dipercaya. Lebih dari 60% siswa 

masih menggunakan Brainly dan Wikipedia sebagai 

sumber belajar untuk mencari jawaban terkait materi 

biologi yang tentu saja tidak selalu memberikan informasi 

yang akurat dan relevan (nomor 9). Situasi tersebut 

menciptakan tantangan tersendiri bagi proses 

pembelajaran yang berbasis pada literasi digital, karena 
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siswa belum sepenuhnya memahami cara mencari dan 

menilai informasi dengan kritis.  

Proses pembelajaran biologi tidak hanya 

membutuhkan kemampuan literasi digital saja untuk 

mengasah keterampilan komunikasi ilmiah. Keterampilan 

kolaborasi antar siswa juga harus dimiliki terutama dalam 

kegiatan diskusi kelompok. Hasil angket pada lampiran 4 

menunjukkan bahwa 37,5% siswa masih belum aktif 

mengikuti diskusi kelompok (nomor 17). Sebanyak 38,7% 

siswa belum pernah bertanya materi kepada guru secara 

langsung (nomor 18), dan 31,3% siswa belum membantu 

teman sekelas yang merasa kesulitan dalam pembelajaran 

Biologi (nomor 20). Meskipun diskusi dirancang untuk 

meningkatkan interaksi dan kerja sama antar siswa, 

kenyataannya saat observasi di kelas berlangsung ada 

sebagian keterlibatannya dalam diskusi kelompok masih 

terbatas. Mereka cenderung mengandalkan siswa yang 

lebih rajin atau lebih kompeten untuk menyelesaikan tugas 

diskusi, sementara siswa lainnya lebih fokus pada 

pembicaraan pribadi atau kegiatan yang tidak berkaitan 

dengan materi (lampiran 5). Hal ini menghambat 

perkembangan kemampuan mereka dalam menyampaikan 

dan mendiskusikan informasi ilmiah dengan baik, karena 

komunikasi ilmiah memerlukan partisipasi aktif dari setiap 



15 
 

 
 

individu dalam kelompok. Setiap siswa seharusnya dapat 

berkontribusi dengan ide dan argumen yang berbasis pada 

pemahaman yang mendalam, serta mampu menyampaikan 

informasi secara jelas dan logis. Ketika beberapa siswa 

tidak terlibat aktif, maka proses pembelajaran menjadi 

kurang efektif dan kesempatan untuk mengasah 

keterampilan komunikasi ilmiah yang sangat penting 

dalam pembelajaran biologi terhambat.  

Berdasarkan beberapa permasalahan yang ada di 

SMA Islam Sudirman Ambarawa, perlu dilakukan 

penelitian dengan judul “Hubungan Literasi Digital dan 

Keterampilan Kolaborasi dengan Keterampilan 

Komunikasi Ilmiah Siswa SMA Kelas XI pada Materi 

Biologi”. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

pertimbangan penting dan diintegrasikan ke dalam 

strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru dan 

sekolah, dengan tujuan untuk memperkuat kemampuan 

peserta didik dalam literasi digital, keterampilan 

kolaborasi, serta kemampuan komunikasi ilmiah. 
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B. Identifikasi Masalah 

Merujuk pada uraian latar belakang di atas, terdapat 

sejumlah permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai 

berikut : 

1. Kurangnya literasi digital siswa di SMA Islam Sudirman 

Ambarawa. 

2. Belum terlatihnya keterampilan kolaborasi antar siswa 

dalam proses pembelajaran. 

3. Rendahnya keterampilan komunikasi ilmiah pada siswa 

SMA Islam Sudirman Ambarawa. 

C. Pembatasan Masalah 

Identifikasi permasalahan tersebut mengharuskan 

adanya penetapan batasan lingkup penelitian sebagai 

berikut : 

1. Lingkup informasi yang dibahas adalah seputar literasi 

digital, keterampilan kolaborasi, dan keterampilan 

komunikasi ilmiah. 

2. Penelitian dilakukan di SMA Islam Sudirman 

Ambarawa. 

3. Populasi dan sampel penelitian adalah siswa kelas XI 

Biologi SMA Islam Sudirman Ambarawa. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
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1. Bagaimana hubungan literasi digital dengan 

keterampilan komunikasi ilmiah siswa SMA? 

2. Bagaimana hubungan keterampilan kolaborasi dengan 

keterampilan komunikasi ilmiah siswa SMA? 

3. Bagaimana hubungan literasi digital dan keterampilan 

kolaborasi dengan keterampilan komunikasi ilmiah 

siswa SMA? 

E. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis  hubungan literasi digital dengan 

keterampilan komunikasi ilmiah siswa SMA. 

2. Menganalisis hubungan keterampilan kolaborasi 

dengan keterampilan komunikasi ilmiah siswa SMA. 

3. Menganalisis  hubungan literasi digital dan 

keterampilan kolaborasi dengan keterampilan 

komunikasi ilmiah siswa SMA. 

F. Manfaat 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disebutkan 

di atas, maka manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian 

adalah : 
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1. Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi 

penelitian lain yang membahas tentang literasi 

digital, keterampilan kolaborasi, dan keterampilan 

komunikasi ilmiah serta dapat memperkaya ilmu 

pengetahuan. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk 

memperkaya teori dan informasi dalam mengetahui 

hubungan antara literasi digital dan keterampilan 

kolaborasi terhadap keterampilan komunikasi 

ilmiah siswa. 

2. Praktis  

a. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

faktor yang diperhitungkan dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas, khususnya yang berhubungan 

dengan meningkatkan literasi digital, keterampilan 

kolaborasi, dan keterampilan komunikasi ilmiah 

siswa.  

b. Bagi siswa, diharapkan dapat memahami dan 

meningkatkan kemampuan siswa dalam literasi 

digital dan keterampilan kolaborasi dalam proses 

pembelajaran sehingga tercapainya keterampilan 

komunikasi ilmiah. 
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c. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi informasi yang bermanfaat 

dalam mendukung proses pembelajaran siswa guna 

meningkatkan kualitas dan kompetensi mereka 

dalam literasi digital dan kemampuan kolaborasi 

serta meningkatkan komunikasi ilmiah siswa pada 

mata pelajaran biologi. 

d. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan jawaban atas permasalahan yang telah 

dikaji serta memberikan pengalaman langsung bagi 

peneliti dalam memahami dan menangani 

permasalahan yang ditemukan di sekolah. 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Literasi Digital 

a. Pengertian Literasi Digital 

Istilah literasi berasal dari kata bahasa 

Inggris "literacy," yang merujuk pada keahlian 

dasar dalam membaca dan menulis  (Kurnia, N., 

& Astuti, 2017). Akan tetapi, dengan berjalannya 

waktu, arti literasi kini mencakup makna yang 

lebih luas. saat ini literasi dipahami sebagai 

kapasitas untuk menangkap dan mengerti pesan 

yang disalurkan melalui berbagai platform 

digital. 

Literasi digital merujuk pada kemampuan 

seseorang dalam memanfaatkan teknologi digital 

untuk mengakses, mengevaluasi, serta 

memanfaatkan berbagai sumber daya digital 

guna menunjang kreativitas (Martin, A., & 

Grudziecki, 2006). Sementara itu, menurut Hague 

dan Hague, C., & Payton (2010) literasi digital 

merupakan kecakapan individu dalam 

menggunakan keterampilan digital secara efektif, 
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sehingga mereka mampu memperoleh dan 

memilah informasi secara cermat, 

mengembangkan ide-ide kreatif, serta 

membangun komunikasi yang baik dengan orang 

lain, sambil tetap mampu menyaring informasi 

negatif dan menjaga diri dari dampak buruk 

penggunaan media digital.  

Berdasarkan European Information 

Society, literasi digital meliputi kemampuan, 

pemahaman, dan sikap seseorang dalam 

memanfaatkan media digital untuk melakukan 

pencarian, identifikasi, akses, pengelolaan, 

integrasi, evaluasi, hingga analisis terhadap 

informasi. Selain itu, literasi ini juga mencakup 

kemampuan dalam membangun ide dan bekerja 

sama dengan seseorang demi terciptanya hal-hal 

yang positif (Rahmah, 2015). Sementara itu, 

Nelson berpendapat literasi digital mencakup 

kecakapan seseorang dalam mengoperasikan dan 

memanfaatkan perangkat teknologi informasi 

melalui berbagai jenis media digital secara efisien 

dan efektif (Nelson, K., Courier, M., & Joseph, 

2011). Literasi digital sendiri mencakup tiga 



22 
 

 

kompetensi utama, yaitu keterampilan 

menggunakan media digital, penguasaan 

terhadap konten digital, serta kemampuan dalam 

menilai perolehan informasi (Media, 2009). 

Literasi digital merujuk pada kemampuan 

seseorang dalam mengakses, mengelola, 

memahami, menggabungkan, menyampaikan, 

menghasilkan, serta menilai informasi melalui 

media digital secara tepat dan aman. Kompetensi 

ini mencakup sejumlah jenis literasi, termasuk 

literasi komputer, literasi informasi, dan literasi 

media(UNESCO, 2018) Berdasarkan beberapa 

definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

literasi digital adalah keterampilan siswa dalam 

memanfaatkan teknologi digital untuk mencari 

dan memilah informasi, berinteraksi serta 

bekerja sama dengan orang lain, membuat 

konten digital, dan mengevaluasi informasi guna 

menjaga keamanan serta melindungi data 

pribadi. 

b. Indikator Literasi Digital 

Berdasarkan berbagai komponen literasi 

digital yang telah dikemukakan oleh sejumlah 
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ahli, peneliti (Ferrary (2013) menyimpulkan 

bahwa terdapat lima aspek utama yang dapat 

dijadikan acuan untuk mengukur tingkat literasi 

digital siswa dalam konteks pembelajaran 

biologi. Peneliti menggunakan indikator tersebut 

karena kelima komponen tersebut mencakup 

berbagai aspek literasi digital, mulai dari 

kemampuan mengakses hingga menganalisis 

informasi. Ini memberikan gambaran yang lebih 

menyeluruh tentang keterampilan yang 

diperlukan siswa. yaitu: 

1. Information, kecakapan siswa dalam 

menelusuri informasi melalui internet, 

memilah informasi yang sesuai dengan topik 

biologi, serta menilai keakuratan dan 

keandalan informasi biologi yang diperoleh 

dari media digital. 

2. Communication,  keterampilan siswa dalam 

membahas materi biologi melalui platform 

digital, membagikan informasi atau konten 

yang relevan, bekerja sama dengan rekan 

dalam menyelesaikan tugas, serta terlibat 
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secara aktif di media digital untuk 

memperluas jejaring dan wawasan mereka. 

3. Content Creation, kecakapan siswa untuk 

menyusun serta merevisi berbagai bentuk 

konten digital yang berkaitan dengan biologi, 

serta memahami hak cipta dan lisensi dalam 

pembuatan konten. 

4. Safety, kecakapan siswa dalam menjaga 

kerahasiaan data pribadi dan privasi, bersikap 

bijak saat menulis atau memberikan komentar 

di forum pembelajaran biologi, serta 

mengantisipasi berbagai risiko dan potensi 

ancaman yang dapat mempengaruhi 

kesehatan fisik dan psikologis. 

5. Problem-solving, kemampuan siswa untuk 

menghadapi kendala teknis dengan solusi 

yang tepat, serta memanfaatkan media digital 

secara inovatif dalam menyelesaikan berbagai 

permasalahan yang berkaitan dengan 

pembelajaran biologi.  
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2. Keterampilan Kolaborasi 

a. Pengertian Keterampilan Kolaborasi 

Kodrat manusia yang bersifat sosial 

membuatnya membutuhkan bantuan dan 

interaksi dengan sesama untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya, baik dalam hal interaksi 

sosial maupun kebutuhan sehari-hari. Oleh 

karena itu, dalam kehidupan ini diperlukan suatu 

bentuk kolaborasi. Menurut Kholifah & Hariastuti 

(2022), kolaborasi adalah suatu kondisi di antara 

sekumpulan individu yang bekerja secara tim 

dalam mengatasi sebuah permasalahan. Secara 

umum, kolaborasi didefinisikan sebagai pola 

hubungan dalam organisasi atau antar individu 

yang melibatkan keinginan untuk berbagi, 

berpartisipasi secara aktif, dan sepakat untuk 

melaksanakan kegiatan bersama dengan saling 

bertanggung jawab, membagikan sumber daya 

dan informasi dalam pengambilan keputusan 

untuk mencapai tujuan bersama dalam 

menyelesaikan masalah yang ada. 

Lelasari (2017) menjelaskan bahwa 

kemampuan kolaborasi merupakan kemampuan 
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individu atau kelompok dalam berdiskusi dengan 

tujuan menyelesaikan tugas. Sejalan dengan itu, 

Sari (2017) berpendapat bahwa keterampilan 

kolaborasi adalah kecakapan dalam ikut serta 

dalam berbagai aktivitas yang mendukung 

terciptanya hubungan antarindividu, menjunjung 

nilai kebersamaan, dan berkontribusi dalam tim 

untuk mencapai hasil bersama. 

Penerapan keterampilan kolaborasi dalam 

proses pembelajaran berperan dalam 

menjembatani perbedaan pandangan dan 

pemahaman antar siswa, serta mendorong 

pemberian masukan yang membangun dalam 

diskusi. Di samping itu, kolaborasi menjadi 

fondasi penting dalam interaksi sosial dan gaya 

hidup siswa, di mana masing-masing individu 

bertanggung jawab atas perilakunya, termasuk 

dalam hal belajar secara mandiri dan 

memberikan kontribusi positif bagi kelompoknya 

(Zainuddin, 2017). Keterampilan kolaborasi 

dapat diukur melalui pemberian tugas yang 

melibatkan berbagai elemen, seperti menetapkan 

tujuan, membuat rencana, memilih strategi, dan 



27 
 

 

mencoba solusi. Berdasarkan pemahaman para 

ahli, kolaborasi kemampuan anggota kelompok 

untuk saling mendukung dan berkontribusi 

dalam mencapai tujuan bersama. 

b. Indikator Keterampilan Kolaborasi 

Shofiyah (2022) menjelaskan bahwa 

keterampilan kolaborasi dapat membantu 

meningkatkan kompetensi sosial siswa, membuat 

proses pembelajaran lebih efektif, dan 

menghasilkan kinerja yang lebih baik.  

Peneliti dalam penelitiannya menggunakan 

Greenstein (2012) yang berisi lima indikator 

keterampilan kolaborasi yaitu produktif dalam 

bekerja (works productively), menghormati orang 

lain (demonstrates respect), fleksibel dalam 

berkompromi (compromises), tanggung jawab 

bersama (shared responsibility), aktif 

berpartisipasi (everyone contributes). Indikator-

indikator tersebut secara langsung berkaitan 

dengan kompetensi sosial dan efektivitas 

pembelajaran yang ingin dicapai (Zahra, 2023). 

Indikator yang sudah teruji membuat peneliti 

dapat lebih fokus pada aspek-aspek yang 
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berkontribusi terhadap tujuan penelitian. 

Indikator-indikator tersebut dijabarkan oleh 

Junita (2021) sebagai berikut. 

1. Berkontribusi secara aktif, yang tercermin 

dalam kemampuan untuk selalu 

menyampaikan ide, saran, atau solusi yang 

bermanfaat dalam diskusi. 

2. Berkontribusi secara produktif, yang 

ditunjukkan dengan hasil kerja atau produk 

yang maksimal. 

3. Seimbang dalam mendengar dan berbicara, 

yang terlihat dari kemampuan siswa untuk 

menyesuaikan diri dalam kelompok, baik 

sebagai pendengar maupun dengan 

memberikan kontribusi pendapat. 

4. Berkomitmen untuk mendahulukan tujuan 

kelompok, yang berarti kemampuan untuk 

tetap fokus pada tugas kelompok, tidak terlalu 

sering membahas hal-hal di luar konteks 

praktikum, dan tidak mengganggu anggota 

lainnya. 

5. Menunjukkan tanggung jawab, yang 

ditunjukkan dengan kehadiran yang konsisten 
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selama kegiatan dan penyelesaian tugas 

dengan baik. 

6. Menghargai kontribusi masing-masing 

anggota (respects others), yang ditunjukkan 

dengan sikap sopan terhadap anggota 

kelompok, mendengarkan, dan menghargai 

pendapat  (Sari, K. A., Prasetyo, Z. K., & 

Widodo, 2017). 

7. Mengontrol emosi sendiri, yang diungkapkan 

oleh Utama (2017), yaitu kemampuan untuk 

mengendalikan emosi dengan baik, 

menghargai perbedaan karakter dan sifat 

masing-masing individu, serta menghargai 

anggota lain saat mereka berbicara dan dalam 

perbedaan pendapat. 

8. Menunjukkan partisipasi yang santun dalam 

berbagai forum diskusi, termasuk ketika 

terjadi perbedaan pandangan, yang terlihat 

dari kemampuan untuk menyampaikan 

pendapat dengan sopan selama diskusi, 

menghormati perbedaan pendapat antar 

anggota, dan berbicara dengan santun. 
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9. Mengakui dan mempercayai kekuatan setiap 

anggota kelompok, yang ditunjukkan dengan 

memberikan kesempatan kepada anggota lain, 

mempercayakan tugas kepada mereka, serta 

menggunakan bahasa yang baik saat 

memberikan kritik, tanpa menyinggung 

perasaan dan tidak mengambil alih pekerjaan 

anggota lain. 

10. Membuat keputusan yang mencakup 

pandangan beberapa anggota, yang 

menunjukkan kemampuan untuk 

mendengarkan dan menerima pendapat 

anggota kelompok lainnya serta bersepakat 

pada keputusan bersama. 

3. Komunikasi ilmiah 

a. Pengertian Komunikasi Ilmiah 

Keterampilan komunikasi ilmiah adalah 

kemampuan untuk mengemukakan hasil 

pengamatan, prediksi, maupun eksperimen 

kepada orang lain. Penyampaian ini dapat 

dilakukan melalui berbagai bentuk, seperti 

komunikasi lisan, tulisan, grafik, tabel, diagram, 

atau ilustrasi, yang dituangkan dalam laporan 
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maupun dalam bentuk representasi parsial 

(Stevens & Thompson, 2017).  

Menurut Nurhayati komunikasi ilmiah 

merupakan kemampuan dalam menyampaikan 

pengetahuan ilmiah, hasil penelitian, dan kajian 

ilmiah kepada berbagai audiens dengan tujuan 

yang telah ditentukan (Nurhayati & Wardhayani, 

2012). Keterampilan komunikasi ilmiah 

berkaitan positif dengan kemampuan berpikir 

siswa. Penerapan keterampilan ini dalam proses 

pembelajaran memberikan peluang bagi siswa 

untuk mengemukakan gagasan-gagasan ilmiah 

mereka. Selain itu, keterampilan ini membantu 

siswa dalam memperoleh informasi lebih 

mendalam melalui pengamatan serta 

mempermudah mereka untuk memecahkan 

masalah yang berhubungan dengan topik 

pembelajaran. Tak hanya itu, keterampilan 

komunikasi ilmiah juga bertujuan untuk 

mengasah kemampuan literasi ilmiah, baik dalam 

membaca maupun menulis (Alpusari et al., 2019). 

Pada umumnya, keterampilan komunikasi 

ilmiah terkait erat dengan kegiatan pengkajian 
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atau studi mendalam yang umumnya 

berlangsung di lingkungan akademis (F. Hasanah, 

2021). Dengan keterampilan komunikasi yang 

baik, siswa dapat mengembangkan kecakapan 

dalam literasi digital, berkolaborasi, dan 

berkomunikasi ilmiah, serta menggunakan 

bahasa yang sesuai dengan konteks dan konten. 

Hal ini akan membantu siswa dalam mengolah 

informasi dengan lebih efektif. 

b. Indikator Keterampilan Komunikasi Ilmiah 

Menurut Levy (2009), komunikasi ilmiah 

adalah suatu rangkaian proses yang tujuannya 

adalah untuk mengembangkan (high-order 

learning skills), dengan tiga indikator pertama, 

yaitu information retrieval, scientific reading, dan 

listening & observing, berfokus pada perolehan 

informasi dari sumber ilmiah. Tiga indikator 

lainnya, yaitu scientific writing, information 

representation, dan knowledge presentation, 

difokuskan pada penyampaian informasi secara 

ilmiah. 
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1. Information retrieval 

Information retrieval adalah dalam 

menemukan dan mengakses referensi yang 

berkaitan dengan topik yang dibahas dan 

terpercaya. Referensi yang dimaksud meliputi 

literatur ilmiah seperti buku akademik, artikel 

dalam jurnal ilmiah, peraturan resmi dari 

pemerintah, serta data yang diperoleh melalui 

wawancara dengan pakar di bidangnya. 

Melalui proses pencarian informasi ini, siswa 

terbantu dalam mengenali dan memilih jurnal 

ilmiah yang sesuai dengan jenjang dan 

kebutuhan mereka. 

2. Scientific reading 

Scientific reading adalah Kemampuan 

memahami teks ilmiah, termasuk artikel 

akademik, merupakan keterampilan penting. 

Siswa dapat mengembangkan kemampuan 

membaca cepat guna mengidentifikasi 

referensi yang sesuai dengan tujuan 

penulisannya. Artikel yang telah dipilih 

kemudian dibaca guna mengidentifikasi kata 

kunci yang akan menjadi landasan dalam 
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proses penulisan. "Pandangan pertama," 

adalah istilah yang merujuk pada membaca 

sekilas sebuah artikel untuk menarik 

informasi yang diperlukan dan memahami 

isinya. Kegiatan ini membantu siswa 

mengidentifikasi dan memilah artikel ilmiah 

yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan 

pekerjaan yang telah ditentukan. Tahap awal 

yang disebut 'pandangan pertama' bertujuan 

untuk menilai sejauh mana suatu artikel 

sesuai dengan kepentingan pembaca dan 

apakah layak untuk ditelaah lebih lanjut. 

Secara umum, melalui proses ini, jumlah 

artikel yang dipertimbangkan dapat disaring 

hingga sekitar 80%. Setelahnya, pembaca 

perlu mengevaluasi kesesuaian artikel 

tersebut dengan konteks tugas yang diberikan 

serta tingkat keilmiahannya. 

3. Scientific writing 

Scientific writing adalah Upaya menyajikan 

hasil kajian ilmiah dalam bentuk tulisan 

formal, seperti laporan riset atau artikel 

publikasi. 



35 
 

 

4. Listening and observing 

Listening and observing adalah aktivitas yang 

difokuskan untuk mengumpulkan informasi 

melalui proses menyimak dan mengamati. 

Data tersebut dapat diperoleh dengan cara 

mengamati tayangan video atau menyaksikan 

langsung sebuah demonstrasi. 

5. Information representation 

information representation adalah 

kemampuan untuk menyajikan atau 

menggambarkan kembali informasi yang 

diperoleh dalam bentuk yang berbeda. 

6. Knowledge presentation 

knowledge presentation adalah keterampilan 

mengkomunikasikan temuan dari suatu 

penelitian dapat disampaikan dalam berbagai 

format, seperti melalui pemaparan secara 

lisan, presentasi berbasis multimedia, 

penyusunan poster ilmiah, atau visualisasi 

dalam bentuk model yang menggambarkan 

hasil penelitian. 

Keterampilan komunikasi ilmiah menjadi 

kompetensi penting yang wajib dikuasai siswa 
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dalam memproses dan menyampaikan informasi 

secara tepat. Cakupan dari keterampilan ini ada 

beberapa aspek. Aspek-aspek tersebut meliputi 

kecakapan dalam memahami dan menyajikan 

data hasil percobaan melalui grafik, tabel, atau 

diagram, menjelaskan temuan percobaan 

tersebut, serta menyusun laporan secara runtut 

dan mudah dipahami. Peneliti memilih indikator 

keterampilan komunikasi ilmiah dari Levy 

(2009) karena enam indikator mudah diukur dan 

diamati dalam praktik, sehingga peneliti dapat 

dengan efektif mengumpulkan data yang 

diperlukan untuk analisis.  Indikator tersebut 

selaras dengan aspek keterampilan proses sains 

yang ingin dikembangkan dalam penelitian. Hal 

ini memastikan bahwa menggunakan indikator 

yang relevan dan sesuai konteks pembelajaran 

sains. 

Dalam Al-Qur’an surat Al-A’raf : 179 Allah 

SWT berfirman : 
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Artinya: “Dan sesungguhnya Kami jadikan 

untuk (isi neraka jahannam) kebanyakan dari jin 

dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi 

tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-

ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) 

tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-

tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai 

telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk 

mendengar (ayat-ayat Allah). mereka itu sebagai 

binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. 

Mereka itulah orang-orang yang lalai” 

(Departemen Agama RI, 2009). 

Tafsir Al-Misbah mendefinisikan makna 

dalam surat Al-A’raf: 179 bahwa: “Al-Qur’an 

surat Al-A’raf: 179 ini menjadi penjelasan alasan 

seseorang tidak mendapatkan petunjuk dari 

Allah SWT. Ayat ini juga berfungsi sebagai 

ancaman kepada mereka yang mengabaikan 

tuntutan pengetahuannya. Ia menjelaskan bahwa 
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mereka yang Kami kisahkan keadaannya itu, 

yang menguliti dirinya sehingga Kami sesatkan 

adalah sebagian dari yang Kami jadikan untuk isi 

neraka dan demi keagungan dan kemuliaan Kami 

telah ciptakan untuk isi neraka jahannam banyak 

sekali dari jenis jin dan jenis manusia karena 

kesesatan mereka”(Shihab, 2002). 

Surat Al-A’raf: 179 memberikan peringatan 

kepada orang - orang yang mengabaikan 

pentingnya pengetahuan. Mereka yang lalai 

terhadap kebesaran Allah SWT yang tercermin 

dalam diri dan semesta, padahal keduanya dapat 

menjadi sarana untuk mengenal dan memahami 

Tuhan. Beberapa orang cenderung mengabaikan 

penggunaan panca indera dan akal pikiran 

mereka guna mengevaluasi serta memikirkan 

dampak baik maupun buruk yang mungkin 

terjadi, serta tidak memanfaatkan kemampuan 

tersebut untuk mengambil keputusan yang 

bijaksana. Secara tidak langsung, ayat ini 

mengajarkan umat manusia untuk 

memanfaatkan sepenuhnya karunia yang telah 

diberikan oleh Allah SWT, seperti kemampuan 
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untuk literasi digital, bekerja sama, 

berkomunikasi secara efektif, serta berkreasi dan 

berinovasi. Dengan demikian, seseorang dapat 

meningkatkan keimanan dan memperdalam 

hubungan dengan Allah SWT. 

 

B. Kajian Penelitian Sebelumnya 

Adapun beberapa penelitian-penelitian 

sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Ni’mah (2021) dalam penelitiannya yang berjudul “ 

Hubungan Literasi Digital dan Keterampilan 

Penggunaan Google Classroom  Sebagai Media 

Pembelajaran Berbasis ICT pada Materi 

Hidrokarbon” menunjukan bahwa tingkat literasi 

digital siswa kelas XI MIA di MAS Silahul Ulum 

menunjukkan bahwa sebanyak 23,8% siswa berada 

pada kategori sangat baik, 69,04% tergolong baik, 

dan 7,14% berada pada kategori cukup. Penelitian 

ini menggunakan lima dimensi literasi digital, yaitu 

information dengan skor rata-rata 84,47%, 

communication sebesar 82,44%, content creation 

sebesar 75,63%, safety dengan persentase tertinggi 
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sebesar 85,53%, serta problem solving dengan nilai 

81,29%. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa 

literasi digital memiliki korelasi yang signifikan 

terhadap keterampilan dalam memanfaatkan Google 

Classroom sebagai sarana pembelajaran berbasis 

TIK pada topik hidrokarbon, dengan koefisien 

korelasi sebesar 0,719. Persamaan pada penelitian 

ini terletak dari variabel X yang digunakan. 

Perbedaan dari penelitian sebelumnya adalah 

terletak pada fokus penelitian terhadap 

keterampilan komunikasi ilmiah. 

2.  Hasanah (2021) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Analisis Keterampilan Komunikasi Ilmiah Siswa 

pada Pembelajaran Biologi SMA Di Masa Pandemik 

Covid-19” menunjukkan bahwa keterampilan 

komunikasi ilmiah siswa dalam pembelajaran 

biologi SMA di masa pandemi covid-19 termasuk 

dalam kategori cukup. Siswa sudah mampu 

mengolah informasi dengan cara saintifik tapi dalam 

penerapannya belum maksimal. Persamaan dari 

penelitian adalah menggunakan variabel 

komunikasi ilmiah dan teknik pengumpulan data 

menggunakan angket dan tes. Perbedaan dari 
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penelitian sebelumnya adalah pada jenis penelitian 

yaitu pada penelitian sebelumnya merupakan 

penelitian kualitatif sedangkan penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif korelasi. 

3. Wahyuningsih (2022) dalam penelitiannya yang 

berjudul “ Hubungan Regulasi Diri dalam Belajar 

dengan Kemampuan Berpikir kritis dan Komunikasi 

Ilmiah Siswa Kelas XI SMA pada Mata Pelajaran 

Biologi” hasil analisis korelasi Pearson Product 

Moment menggunakan SPSS menunjukkan bahwa 

antara regulasi diri dan kemampuan berpikir kritis 

diperoleh nilai r sebesar 0,106 dengan signifikansi 

0,298, yang berarti lebih besar dari 0,05. Dengan 

demikian, hipotesis alternatif diterima, yang 

menunjukkan terdapat hubungan antara regulasi 

diri dan kemampuan berpikir kritis, meskipun 

hubungan tersebut tidak signifikan. Sementara itu, 

korelasi antara regulasi diri dan kemampuan 

komunikasi ilmiah menghasilkan nilai r sebesar 

0,587 dan signifikansi 0,000, yang lebih kecil dari 

0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa terdapat 

keterkaitan yang kuat antara kemampuan mengatur 

diri dengan keterampilan komunikasi ilmiah. 
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Sedangkan pada hubungan antara kemampuan 

berpikir kritis dengan kemampuan komunikasi 

ilmiah, diperoleh nilai r sebesar 0,096 dan 

signifikansi 0,347, yang lebih besar dari 0,05. 

Artinya, meskipun ada hubungan, namun hubungan 

tersebut tidak signifikan secara statistik. Persamaan 

dari penelitian sebelumnya adalah keduanya 

merupakan jenis penelitian kuantitatif korelasi. 

Perbedaan dari penelitian sebelumnya terletak pada 

teknik pengambilan sampel yang digunakan untuk 

penelitian dan perbedaan variabel yang diteliti. 

4. Estiyanti (2023) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Hubungan Literasi Digital dengan Keterampilan 

Komunikasi Ilmiah Siswa Kelas IX” menunjukkan 

bahwa tingkat literasi digital siswa kelas IX di SMP 

Negeri 26 Surakarta termasuk dalam kategori 

sedang, dengan nilai rata-rata sebesar 85,00. 

Demikian pula, keterampilan komunikasi ilmiah 

siswa juga berada pada kategori yang sama, dengan 

rata-rata perolehan nilai sebesar 77,47. 

Berdasarkan analisis menggunakan korelasi Product 

Moment, hasil menunjukkan bahwa terdapat 

korelasi positif antara tingkat literasi digital dengan 
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kemampuan komunikasi ilmiah dalam topik 

perkembangbiakan tumbuhan. Nilai koefisien 

korelasi yang diperoleh adalah 0,354, yang 

menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan 

literasi digital siswa, maka semakin tinggi pula 

keterampilan komunikasi ilmiah mereka. Penelitian 

sebelumnya memiliki kemiripan yaitu terletak pada 

fokus yang diteliti dengan menggunakan 

keterampilan komunikasi ilmiah sebagai variabel 

terikatnya. Perbedaan dari penelitian sebelumnya 

peneliti menggunakan dua satu variabel bebas 

untuk mengetahui fokus dari penelitian tersebut. 

5. Ramadani (2023) dalam penelitiannya yang 

berjudul “Hubungan Kecerdasan Emosional (EQ) 

dan Keterampilan Kolaboratif dengan Hasil Belajar 

Biologi Siswa Kelas XI SMA” temuan penelitian 

mengindikasikan bahwa kecerdasan emosional 

memberikan pengaruh yang cukup kuat terhadap 

pencapaian hasil belajar siswa. Semakin tinggi 

tingkat kecerdasan emosional yang dimiliki, 

semakin baik pula hasil belajar yang diperoleh. 

Selain itu, keterampilan kolaborasi juga terbukti 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
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hasil belajar siswa. Hal ini dikarenakan adanya 

sejumlah aspek dalam keterampilan kolaboratif 

yang turut mendukung keberhasilan belajar biologi, 

seperti kemampuan untuk bekerja sama, membuat 

kompromi, serta berpartisipasi aktif dalam berbagai 

kegiatan. Persamaan dari penelitian adalah 

penelitian korelasi dengan menggunakan variabel 

keterampilan kolaborasi. Perbedaan dari penelitian 

sebelumnya adalah variabel X pertama peneliti 

menggunakan keterapilan literasi digital dan 

variabel Y peneliti menggunakan keterampilan 

komunikasi ilmiah. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan latar belakang dari peneliti, maka 

kerangka berpikir dalam penelitian disajikan dalam 

gambar 2.1 : 
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(Gambar 2.1 : Kerangka Berpikir) 

 

Gambar 2. 1 Kerangka berpikir 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah :  

H01 :Tidak terdapat hubungan signifikan antara 

kemampuan literasi digital terhadap 

keterampilan komunikasi ilmiah siswa. 

Ha  :Terdapat hubungan signifikan antara literasi 

digital terhadap keterampilan komunikasi ilmiah 

siswa. 

H02 :Tidak terdapat hubungan signifikan antara 

keterampilan kolaborasi terhadap keterampilan 

komunikasi ilmiah siswa. 

Ha2 :Terdapat hubungan signifikan antara 

keterampilan kolaborasi terhadap keterampilan 

komunikasi ilmiah siswa. 

H03 :Tidak terdapat hubungan signifikan antara 

kemampuan literasi digital dan  keterampilan 

kolaborasi terhadap komunikasi ilmiah siswa. 

Ha3 :Terdapat hubungan signifikan antara 

kemampuan literasi digital dan  keterampilan 

kolaborasi terhadap komunikasi ilmiah siswa.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini 

adalah kuantitatif, yang bertujuan untuk 

menggeneralisasi temuan dari sampel ke populasi serta 

menganalisis adanya hubungan, perbedaan, atau 

pengaruh antar variabel yang diteliti (Bungin, 2006).  

Metode analisis penelitian ini menggunakan 

asosiatif sebagai pendekatan dalam pengolahan data. 

Metode ini termasuk dalam jenis analisis korelasi yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi adanya hubungan 

antara satu variabel dengan variabel lainnya (Sugiyono, 

2017). Metode analisis asosiatif digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara literasi digital dan 

keterampilan kolaborasi dengan keterampilan 

komunikasi ilmiah siswa SMA. Selain itu, peneliti juga 

menggunkan analisis deskriptif untuk mendeskripsikan 

data yang sudah terkumpul. 
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Literasi digital dan keterampilan kolaborasi 

merupakan variabel X pada penelitian ini. Variabel Y 

pada penelitian ini adalah keterampilan komunikasi 

ilmiah. 

 

 

 

 

 

(Gambar 3.1 : Hubungan Variabel) 

Keterangan : 
XI  : Literasi Digital 
X2 : Keterampilan Kolaborasi 
Y : Keterampilan Komunikasi Ilmiah 
 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini bertempat di SMA Islam Sudirman 

Ambarawa Kec. Ambarawa, Kab. Semarang. 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun 

ajaran 2024/2025 dengan beberapa tahapan. 

a. Pra Riset 

Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi 

langsung di SMA Islam Sudirman Ambarawa 

XI 

X2 

Y 

Gambar 3. 1 Hubungan Variabel 
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untuk mengamati proses pembelajaran biologi 

yang berlangsung. Selain itu, peneliti 

melaksanakan wawancara dengan guru biologi 

guna menggali informasi yang lebih rinci 

mengenai pendekatan pembelajaran yang 

digunakan. Selanjutnya, peneliti turut serta 

dalam proses pembelajaran untuk memahami 

dinamika kelas dan interaksi antara guru dan 

siswa. Sebagai langkah terakhir pada pra riset ini, 

peneliti memberikan angket yang berisi 

pertanyaan-pertanyaan umum kepada siswa 

kelas XI yang memilih mata pelajaran biologi, 

guna mendapatkan pandangan dan persepsi 

mereka mengenai pembelajaran tersebut. Setelah 

proses pra riset ini, peneliti kemudian penetapan 

subjek penelitian, perancangan instrumen 

berupa tes dan angket, serta dilanjutkan dengan 

proses validasi instrumen untuk menjamin 

keabsahan alat ukur.  

b. Pelaksanaan penelitian 

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengambilan 

data di sekolah dan memperoleh data dari siswa 

kelas XI Biologi SMA Islam Sudirman Ambarawa 
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yang telah mengisi instrumen berupa angket dan 

tes. 

c. Tahap Penyelesaian 

Pada tahap akhir penelitian, peneliti 

melaksanakan proses pengolahan data, 

menganalisis temuan yang diperoleh, serta 

merumuskan kesimpulan berdasarkan data yang 

telah dianalisis. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi penelitian ini mencakup siswa kelas XI 

SMA Islam Sudirman Ambarawa yang mengambil 

paket mata pelajaran biologi pada tahun ajaran 

2024/2025 yang berjumlah 4 kelas, yaitu kelas XI 1, 

XI 2, XI 5,  dan XI 6 dengan jumlah total 142 siswa. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah sekumpulan individu yang diambil 

dari populasi dan dianggap mampu 

merepresentasikan keseluruhan subjek penelitian. 

Dalam studi ini, pemilihan sampel dilakukan dengan 

menggunakan teknik non-probability sampling. 

Teknik yang digunakan adalah purposive sampling, 
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di mana pemilihan sampel didasarkan pada kriteria 

atau tujuan tertentu yang telah ditetapkan oleh 

peneliti (Sugiyono, 2022). Sampel yang digunakan 

terdiri dari 2 kelas. Peneliti mengambil kelas XI 1, 

dan XI 2, yang masing-masing berjumlah 36 siswa. 

Kedua kelas tersebut dipilih berdasarkan perbedaan 

rata-rata nilai hasil belajar biologi antara keduanya 

tergolong tidak signifikan yaitu 85,52 dan 85,86 

(lampiran 6). 

 

D. Definisi Operasional Variabel 

Variabel dalam suatu penelitian 

merupakan aspek yang memiliki perbedaan nilai 

atau karakteristik, yang dipilih oleh peneliti untuk 

dianalisis dan dijadikan acuan dalam 

merumuskan kesimpulan penelitian (Sugiyono, 

2019). Adapun variabel X pada penelitian ini 

adalah keterampilan literasi digital dan 

keterampilan kolaborasi, variabel Y pada 

penelitian ini adalah keterampilan komunikasi 

ilmiah. 
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Tabel 3.  1 Definisi Operasional Variabel 

Jenis 
Variabel 

Definisi Indikator Skala 
Penguk

uran 
Literasi 
digital 

Kemampuan literasi 
digital meliputi 
aktivitas individu 
dalam mengakses 
informasi, mengolah 
dan memahaminya, 
menggabungkan 
serta 
menyampaikannya, 
hingga menciptakan 
dan mengevaluasi 
konten informasi 
secara kritis. 

1.Information,  
2. Communication 
3. Content  
4. Safety,  
5. Problem solving,  
(Ferrari, 2013) 

 

Keterampilan 
kolaborasi 

Kemampuan 
berkolaborasi 
mencakup partisipasi 
aktif dalam kegiatan 
bersama, 
pembangunan relasi 
sosial yang harmonis, 
serta kerja sama tim 
dalam rangka 
mewujudkan tujuan 
kolektif. 

1. produktif dalam 
bekerja (works 
productively) , 

2. menghormati 
orang lain 
(demonstrates 
respect),  

3. fleksibel dalam 
berkompromi 
(compromises), 

4.  tanggumg jawab 
bersama (shared 
responsibility),  

5. aktif berpartisipasi 
(everyone 
contributes). 
(Greenstein,2012) 

 

Skala 
Likert 
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Jenis 
Variabel 

Definisi Indikator Skala 
Penguk

uran 
 

Komunikasi 
ilmiah 

Keterampilan 
komunikasi ilmiah 
merupakan 
keterampilan untuk 
mengungkapkan 
hasil observasi, 
prediksi, atau 
eksperimen kepada 
orang lain dalam 
berbagai format, 
seperti komunikasi 
lisan, tulisan, grafik, 
tabel, diagram, atau 
gambar, baik dalam 
bentuk laporan utuh 
maupun penyajian 
sebagian informasi. 

Menurut Levy 
(2009), indikator 
keterampilan 
komunikasi ilmiah 
yang mencakup:   
1. information 

retrieval,  
2.  scientific reading, 
3. scientific writing, 
4. listening and 

observing,  
5. information 

representation 
6. knowledge 

presentation 

 

 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara, angket, dan dokumentasi yang 

termasuk dalam jenis instrumen non-tes. Angket berisi 

pertanyaan yang harus dijawab siswa dengan pilihan 

jawaban yang sudah disediakan. Selain angket, terdapat 

juga data pendukung yang digunakan oleh peneliti 

untuk menarik kesimpulan, yang diperoleh melalui 

instrumen tes berupa soal. 
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1. Observasi 

Observasi di kelas merujuk pada suatu kegiatan atau 

proses mengamati secara langsung interaksi, 

perilaku, atau kejadian yang terjadi di dalam 

lingkungan belajar, dengan tujuan untuk memahami, 

mengevaluasi, atau mendapatkan data yang 

diperlukan untuk perbaikan proses pembelajaran. 

Observasi ini dapat dilakukan oleh guru, siswa, atau 

pihak lain yang tertarik untuk mempelajari 

dinamika kelas (Sugiyono, 2017). Instrumen yang 

diberikan berupa lembar observasi di kelas pada 

lampiran 5. Data hasil observasi di kelas ini 

berguna sebagai data penguat dari masalah yang 

akan diteliti. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan bentuk komunikasi lisan 

yang dilakukan secara langsung antara dua pihak 

atau lebih dengan tujuan tertentu. Teknik ini 

bermanfaat untuk: (1) memperoleh data primer 

langsung dari sumbernya, (2) melengkapi metode 

pengumpulan data lain yang digunakan, serta (3) 

memverifikasi atau menguji keakuratan data yang 

telah diperoleh sebelumnya (Hardani et al., 2020). 
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Peneliti melaksanakan wawancara dalam dua sesi. 

Wawancara pertama dilakukan dengan guru biologi 

untuk mengetahui permasalahan yang layak 

dijadikan fokus penelitian. Wawancara kedua 

menyasar beberapa siswa yang dipilih berdasarkan 

pengisian angket, guna menggali lebih dalam dan 

menguatkan temuan yang diperoleh dari angket 

tersebut. Instrumen yang diberikan untuk 

wawancara adalah lembar wawancara siswa dan 

guru pada lampiran 3. 

3. Angket  

Menurut Hardani (2020) angket adalah metode 

dilakukan dengan menyebarkan formulir berisi 

pertanyaan yang dijawab secara tertulis oleh 

partisipan penelitian. Instrumen yang digunakan 

berupa soal angket dalam google form. Angket 

tersebut digunakan untuk mengukur variabel bebas 

dari penelitian ini yang berupa keterampilan literasi 

digital siswa dan keterampilan kolaborasi siswa, 

seta variabel terikat yaitu keterampilan komunikasi 

ilmiah pada siswa. Penelitian ini menggunakan 

angket tertutup, di mana jawaban responden 

diberikan dengan mencentang pilihan yang tersedia. 
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Angket disusun menggunakan skala Likert untuk 

mengukur berbagai aspek seperti sikap, pandangan, 

dan persepsi terhadap fenomena sosial. Skoring 

skala tersebut tercantum pada Tabel 3.2 dengan 

skala skor 1-4 pada keterampilan literasi digital 

yang berisi 33 butir soal (Lampiran 7) dan skala 

skor 1-4 pada keterampilan kolaborasi yang berisi 

23 butir soal (Lampiran 8), serta Tabel 3.4 dengan 

skala skor 1-4 pada keterampilan komunikasi ilmiah 

siswa yang berisi 29 butir soal (Lampiran 13). 

Kriteria dari penilaian angket terdapat pada Tabel 

3.5. 

Tabel 3.  2 Skala Skor Angket Literasi Digital 
No Alternatif 

Jawaban 
Skor Item 

  Positif Negatif 
1.  Sangat Setuju (SS) 4 1 
2.  Setuju (S) 3 2 
3.  Tidak Setuju (TS) 2 3 

4.  Sangat Tidak Setuju 
(STS) 

1 4 

(Sumber : Sugiyono, 2014) 

Tabel 3.  3 Skala Skor Angket Keterampilan Kolaborasi 
No Alternatif Jawaban Skor Item 

1.  TP: Tidak Pernah 1 
2.  P: Pernah 2 
3.  J : Jarang 3 
4.  S: Sering 4 

(Sumber : Purwanto, 2012) 
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Tabel 3.  4 Skala Skor Angket Keterampilan 
Komunikasi Ilmiah 

No Alternatif Jawaban Skor Item 
1.  TP: Tidak Pernah 1 
2.  P: Pernah 2 
3.  J : Jarang 3 
4.  S: Sering 4 

 

Tabel 3.  5 Rubrik Kriteria Angket 
Interval Kriteria 
76-100 
51-75 
25-50 

Baik 
Cukup 
Kurang 

(Sumber : Purwanto, 2012) 

 
Hasil tes dianalisis menggunakan rumus 
(Sudijono, 2005) sebagai berikut : 

Nilai = 
 

  
  x 100 

Keterangan: 
R : Skor mentah  
SM  : Skor maksimum 
100  : Bilangan tetap 

 
4. Tes  

Soal tes yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan adaptasi dari indikator kemampuan 

komunikasi ilmiah siswa dalam memahami konsep. 

Tes ini berfungsi untuk mengevaluasi keterampilan 

mereka dalam mengekspresikan pemahaman ilmiah 

secara tertulis. Indikator-indikator tersebut 

kemudian diterjemahkan ke dalam beberapa item 
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pertanyaan (lampiran 10). Indikator Levy 

“Teaching Scientific Communication Skills In Science 

Studies: Does It Make A Difference”(Levy, 2009) 

kompetensi yang diukur meliputi Information 

retrieval, Scientific reading, Listening & observing, 

Scientific writing, Information representation,         

Knowledge presentation. 

Data kuantitatif yang diperoleh dari tes 

tertulis siswa mengenai kemampuan komunikasi 

ilmiah dianalisis secara deskriptif. Proses analisis 

dilakukan dengan menghitung skor menggunakan 

rumus yang telah ditetapkan sebagai berikut: 

Tabel 3.  6 Rubrik Kriteria Tes Keterampilan Komunikasi 
Ilmiah 

Interval Kriteria 
76-100 
51-75 
25-50 

Baik 
Cukup 
Kurang 

(Purwanto, 2012) 

Hasil tes dianalisis menggunakan rumus 
(Sudijono, 2005) sebagai berikut : 

Nilai = 
 

  
  x 100 

Keterangan: 
R : Skor mentah  
SM  : Skor maksimum 
100  : Bilangan tetap 
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5. Dokumentasi  

Sugiyono (2017) menyatakan hasil dari 

observasi dan wawancara didukung dengan 

dokumentasi akan lebih dipercaya. Dokumentasi 

merupakan catatan tentang peristiwa yang sudah 

terjadi, yang bisa berupa gambar, tulisan, atau karya 

seseorang. Dokumentasi digunakan sebagai 

pendukung dalam pengumpulan data yang 

dilakukan melalui wawancara dan observasi. Pada 

penelitian ini, dokumentasi dimanfaatkan oleh 

peneliti untuk merekam data yang berasal dari 

angket dan tes yang telah diisi oleh para responden.  

 

F. Validitas Dan Reliabilitas Instrumen 

1. Validitas  

Proses pengujian validitas instrumen 

dilakukan oleh ahli yang berperan sebagai validator. 

Sebuah instrumen dikatakan memiliki validitas yang 

baik apabila tingkat validitasnya tinggi, sebaliknya 

instrumen dianggap kurang layak dengan validitas 

rendah. Instrumen dinyatakan valid apabila mampu 

mengukur data secara akurat dan sesuai dengan 

rumusan hipotesis yang telah ditetapkan. Pada 
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penelitian ini, korelasi product moment dilakukan 

untuk pengujian validitas dengan perangkat lunak 

IBM SPSS versi 22, yang digunakan untuk 

mempermudah proses perhitungan tanpa 

memengaruhi keakuratan hasil.  

Nilai hasil perhitungan kemudian 

dibandingkan dengan nilai r tabel pada uji korelasi 

product moment dengan tingkat signifikansi sebesar 

5% atau 0,05. Instrumen dianggap memiliki 

validitas apabila nilai r hitung menunjukkan hasil 

yang sama atau lebih besar daripada nilai r tabel. 

Sebaliknya, jika nilai r hitung berada di bawah r 

tabel, maka instrumen tersebut tidak valid. 

2. Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas dilakukan setelah tahap 

validitas selesai dilaksanakan. Melalui uji coba 

terhadap instrumen penelitian, tingkat 

reliabilitasnya dapat diketahui. Reliabilitas 

dianalisis melalui perhitungan menggunakan rumus 

korelasi product moment dengan dukungan aplikasi 

pengolah data statistik IBM SPSS versi 22. Standar 

atau kriteria untuk menentukan apakah instrumen 
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tergolong reliabel disajikan dalam Tabel 3.7 

(Sugiyono, 2017). 

Tabel 3.  7 Kategori Uji Reliabilitas 
Uji Variabel Kategori 
0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 
0,60 – 0,79 Tinggi 
0,40 – 0,59 Sedang 
0,20 – 0,39 Rendah 
0,00 – 0,19 Sangat Rendah 

 (Sugiyono, 2017) 

G. Teknik Analisis Data 

Peneliti menggunakan pendekatan analisis data 

secara deskriptif kuantitatif, yang didasarkan pada 

perolehan skor dari respon siswa terhadap angket 

literasi digital, angket keterampilan kolaborasi, serta 

hasil tes terkait kemampuan komunikasi ilmiah. 

1. Uji Prasyarat Analisis  

Pengujian prasyarat dilakukan dengan 

menerapkan uji normalitas dan uji linearitas. 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dalam penelitian dilakukan 

menggunakan analisis statistik melalui aplikasi 

IBM SPSS versi 22, dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,05. Untuk mengetahui distribusi 

normal data, digunakan dua metode pengujian, 

yaitu Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk. 
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Berdasarkan output yang dihasilkan, nilai 

signifikansi dianalisis untuk menentukan 

keputusan. Proses pengambilan keputusan dalam 

pengujian ini mengikuti langkah-langkah 

berdasarkan metode uji yang digunakan: 

 Nilai signifikansi di atas 0,05 menunjukkan 

bahwa data memiliki distribusi normal. 

 Nilai signifikansi di bawah 0,05 

mengindikasikan bahwa data tidak 

berdistribusi secara normal. 

b. Uji Linearitas  

Tujuan dari uji linearitas adalah untuk 

memastikan jenis hubungan antara variabel 

independen dan dependen dengan menggunakan 

SPSS versi 22. Hubungan antara kedua variabel 

dianggap linear jika nilai signifikansinya lebih 

besar dari 0,05 (Ghozali, 2016).  

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi linear, 

varians dari error (e) bersifat konstan atau 

berbeda antar pengamatan. Pengujian dilakukan 

dengan menganalisis nilai signifikansi hasil 
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korelasi Spearman Rank antara setiap variabel 

bebas dan nilai residual, untuk mendeteksi 

adanya pola hubungan yang tidak diharapkan. 

Nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 

menunjukkan tidak adanya heteroskedastisitas, 

sedangkan nilai di bawah 0,05 mengindikasikan 

bahwa model mengalami gejala 

heteroskedastisitas. 

d. Uji Multikolinieritas 

Pengujian multikolinearitas termasuk dalam 

rangkaian uji asumsi klasik yang digunakan 

dalam analisis regresi linear berganda. Tujuan 

dari uji ini adalah untuk mendeteksi korelasi 

antar variabel independen dalam model regresi. 

Dalam model yang baik, variabel bebas 

seharusnya tidak saling berkorelasi, karena 

korelasi menunjukkan bahwa variabel tersebut 

tidak ortogonal (Ghozali, 2016). Suatu model 

regresi dikatakan bebas dari multikolinearitas 

jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,100 serta 

nilai VIF kurang dari 10. 
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2. Uji Hipotesis 

a. Uji Korelasi Product  Moment 

Uji hipotesis dilakukan untuk menganalisis 

sejauh mana hubungan antara satu variabel 

independen terhadap satu variabel dependen, 

dengan tujuan untuk mengidentifikasi ada 

tidaknya pengaruh yang signifikan (Sugiyono, 

2022). Perhitungan ini dilakukan dengan 

bantuan IMB SPSS versi 22. Rumus untuk 

menguji korelasi product moment sebagai 

berikut: 

 

 

Interpretasi koefisien korelasi nilai r disajikan 

dalam Tabel 3.8. 

Tabel 3.  8 Kategori Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80 – 1,00 Sangat Kuat 
0,60 – 0,79 Kuat 
0,40 – 0,59 Sedang 
0,20 – 0,39 Rendah 
0,00 – 0,19 Sangat Rendah 

   (Sugiyono, 2017) 

Setelah dilakukan uji korelasi product moment, 

langkah selanjutnya adalah menguji signifikansi 

rxy = 
 𝑥𝑦

 ( 𝑥
2
)( 𝑦

2
)
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hubungan antar variabel untuk memastikan 

apakah korelasi yang terjadi bersifat signifikan. 

Untuk itu, digunakan rumus uji signifikansi dari 

korelasi product moment yaitu  

 

 

 

 

Berdasarkan rumus tersebut maka dapat berlaku 

hipotesis statistika sebagai berikut : 

H0 :   = 0 (tidak ada hubungan) 

Ha :     0 (ada hubungan) 

b. Uji Korelasi Ganda 

Pengujian hipotesis mengenai keterkaitan 

beberapa variabel bebas secara bersamaan 

terhadap satu variabel terikat dilakukan melalui 

analisis korelasi ganda. Proses perhitungan 

dilakukan menggunakan perangkat lunak IBM 

SPSS versi 22. Selanjutnya, interpretasi nilai 

koefisien korelasi (r) digunakan untuk menilai 

tingkat kekuatan hubungan antar variabel. Untuk 

menguji korelasi ganda digunakan rumus sebagai 

berikut. 

t  = 
𝑟 𝑛−2

 1−𝑟2
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Keterangan : 

Ryx1x2  = menunjukkan nilai korelasi antara 

variabel X1 dan X2 secara simultan 

terhadap variabel Y 

ryx1  = merupakan hasil korelasi product 

moment antara variabel X1 dengan 

variabel Y 

ryx2 = menunjukkan korelasi product 

moment antara variabel X2 dan variabel 

Y 

rx1x2 = adalah nilai korelasi product moment 

antara variabel X1 dan X2 (Sugiyono, 

2022). 

Kemudian dilakukan uji signifikansi korelasi 

ganda. Uji ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

apakah terdapat hubungan variabel prediktor 

secara bersama-sama dengan variabel kriterium. 

Analisis ini dilaksanakan dengan bantuan SPSS 

versi 22. Apabila nilai signifikansi berada di 

bawah 0,05, maka hipotesis nol (H₀) ditolak, yang 
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menunjukkan bahwa hubungan antar variabel 

signifikan secara statistik. Namun, jika nilai 

signifikansi melebihi 0,05, maka H₀ diterima, 

artinya hubungan tersebut tidak signifikan. 

Pengujian signifikansi terhadap korelasi ganda 

dilakukan dengan menggunakan uji F menurut 

Sugiyono, (2021) dengan kriteria tabel 

Fh=
 2
 

( 1− 2   ( − −1)
 

Keterangan : 

R = Koefisien korelasi ganda 

K = jumlah variabel predictor 

N = jumlah anggota sampel 

Tabel 3.  9 Kategori Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80 – 1,00 Sangat Kuat 
0,60 – 0,79 Kuat 
0,40 – 0,59 Sedang 
0,20 – 0,39 Rendah 
0,00 – 0,19 Sangat Rendah 

(Sugiyono, 2017) 

c. Uji Regresi Ganda 

Analisis regresi linear berganda adalah metode 

statistik yang digunakan untuk meneliti 

hubungan antara beberapa variabel bebas X 

dengan satu variabel terikat Y. Metode ini 
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bertujuan untuk memprediksi nilai variabel Y 

berdasarkan perubahan yang terjadi pada 

variabel-variabel X. Selain itu, teknik analisis ini 

juga bermanfaat untuk menentukan arah 

hubungan antara variabel-variabel yang diteliti, 

apakah memiliki korelasi yang bersifat positif 

atau negative (Priyatno, 2018). Pelaksanaan 

perhitungan regresi linear berganda dalam 

penelitian ini menggunakan perangkat lunak 

SPSS versi 22 sebagai alat bantu analisis data. 

Hasil dari analisis regresi tersebut ditampilkan 

pada bagian output Coefficients yang dihasilkan 

oleh program. 

d. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi berfungsi untuk 

menunjukkan proporsi variabilitas pada variabel 

Y yang dapat dijelaskan secara simultan oleh 

seluruh variabel independen (X) dalam model. 

Persentase variasi pada variabel Y yang dapat 

dijelaskan oleh variasi dari variabel X dalam 

model regresi digambarkan dengan nilai 

koefisien. Apabila nilai R² adalah 0, berarti 

variabel X tidak memberikan pengaruh sama 
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sekali terhadap variabel Y. Sebaliknya, jika nilai 

R² mencapai 1, maka seluruh variasi pada 

variabel Y dapat dijelaskan secara sempurna oleh 

variabel X (Priyatno, 2018). Perhitungan 

koefisien determinasi dilakukan dengan bantuan 

software SPSS versi 22. Hasil tersebut 

ditampilkan pada bagian Model Summary dari 

output regresi linear berganda. 

e. Uji F 

Tujuan pengujian ini untuk mengetahui variabel 

X secara simultan memberikan pengaruh yang 

signifikan atau tidak dengan variabel Y. Output 

ANOVA dari analisis regresi berganda yang 

dijalankan menggunakan SPSS versi 22 

menyajikan nilai uji F, yang digunakan untuk 

menilai signifikansi model secara keseluruhan 

(Priyatno, 2018). Berikut adalah rumus uji F: 

F = 
 2   ( −1)

(1− 2) ( − )
 

Keterangan:   

R2 = Koefisien determinasi  

n = Jumlah observasi  

k = Jumlah variabel  
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Menurut Priyatno (2018) tahap-tahap 

untuk melakukan uji F adalah:  

1) Merumuskan hipotesis  

Ha:  ada hubungan antara literasi digital dan 

keterampilan kolaborasi dengan keterampilan 

komunikasi ilmiah siswa SMA. 

H0:  tidak ada hubungan antara literasi digital 

dan keterampilan kolaborasi dengan 

keterampilan komunikasi ilmiah siswa SMA. 

2) menetapkan tingkat signifikansi 

Dalam penelitian ini, tingkat signifikansi yang 

digunakan adalah 0,05 atau 5%. 

3) Menentukan Fhitung 

F hitung dapat diperoleh dari hasil output 

ANOVA pada analisis regresi linear berganda 

yang dilakukan menggunakan SPSS. 

4) Menentukan Ftabel 

Nilai F tabel diperoleh dari tabel distribusi F 

dengan tingkat signifikansi 0,05, 

menggunakan derajat kebebasan (df1) = k – 1 

dan (df2) = n – k, di mana k adalah jumlah 

variabel, dan n adalah jumlah total sampel. 

5) Menetapkan kriteria pengujian  
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Jika F hitung ≤ F tabel, maka H₀ diterima. 

Jika F hitung > F tabel, maka H₀ ditolak. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian yang berjudul “Hubungan Literasi 

Digital dan Keterampilan Kolaborasi dengan 

Keterampilan Komunikasi Ilmiah Siswa SMA Kelas XI 

pada Materi Biologi” dengan menggunakan dua 

variabel independen, yaitu literasi digital (X₁) dan 

keterampilan kolaborasi (X₂), serta satu variabel 

dependen, yaitu keterampilan komunikasi ilmiah siswa 

(Y). Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 

SMA Islam Sudirman Ambarawa yang berjumlah 72 

siswa. 

Data untuk variabel literasi digital (X₁) dan 

keterampilan kolaborasi (X₂) diperoleh melalui 

penyebaran angket kepada seluruh responden. Adapun 

data untuk variabel prestasi hasil belajar (Y) diperoleh 

dari penyebaran angket dan soal tes, yang kemudian 

hasil dari keduanya dijumlahkan untuk dijadikan data. 

Penyajian data dalam penelitian ini bertujuan 

untuk menggambarkan karakteristik distribusi data 

yang diperoleh dari hasil pengumpulan di lapangan. 

Data tersebut diolah dari bentuk mentah menjadi 
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informasi statistik deskriptif menggunakan aplikasi 

SPSS versi 22. 

Data yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi 

berbagai indikator yang mewakili setiap variabel yang 

diteliti. Untuk variabel literasi digital (X₁), indikator 

yang digunakan meliputi: 1.Information, 2. 

Communication, 3. Content, 4. Safety, 5. Problem solving. 

Sementara itu, indikator yang digunakan untuk 

variabel keterampilan kolaborasi (X₂) antara lain: 

(1)works productively, (2)demonstrates respect, 

(3)compromises, (4)shared responsibility, (5)everyone 

contributes. 

Angket digunakan sebagai instrumen penelitian 

sebelum digunakan dilakukan uji coba (try out) terlebih 

dahulu kepada 34 responden di luar sampel penelitian. 

Try out ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi butir soal yang sesuai dengan standar 

validitas dan reliabilitas sehingga layak digunakan 

sebagai instrumen dalam penelitian. Instrumen untuk 

variabel literasi digital diwakili oleh 33 butir 

pernyataan yang diuji cobakan, hanya 30 butir soal 

yang dinyatakan valid dan reliabel, dan selanjutnya 

digunakan dalam penelitian. Instrumen untuk variabel 
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keterampilan kolaborasi diwakili oleh 23 butir 

pernyataan, hanya 21 butir soal yang dinyatakan valid 

dan reliabel, dan selanjutnya digunakan dalam 

penelitian. Demikian pula dengan variabel 

keterampilan komunikasi ilmiah yang diwakili oleh 29 

butir pernyataan didapatkan 28 yang valid dan reliabel. 

Soal tes yang digunakan berjumlah 6 soal. 

Deskripsi data dalam penelitian ini juga 

mencakup hasil angket mengenai literasi  digital (X₁) 

dan keterampilan kolaborasi (X₂) yang kemudian 

dikorelasikan dengan data angket dan tes keterampilan 

komunikasi ilmiah siswa (Y). Berdasarkan hasil 

penyebaran angket dan tes kepada siswa, diperoleh 

deskripsi data yang disajikan dalam uraian berikut. 

1. Uji Validitas 

a. Uji validitas angket literasi digital 

Tabel 4. 1 Tabel Uji validitas angket literasi digital 

Keterangan Nomor Item Total 
Valid 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 13, 14, 

15, 16, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 
26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33 

30 

Tidak Valid 5, 11, 17 3 

 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui 

sejauh mana butir-butir dalam angket literasi 

digital mampu mengukur aspek literasi digital 



75 
 

 
 

secara tepat. Dalam penelitian ini, uji validitas 

dilakukan pada kelas non-sampel (XI-5) yang 

terdiri dari 34 siswa. Teknik analisis yang 

digunakan adalah korelasi Pearson Product 

Moment dengan bantuan software SPSS, dan 

hasilnya dibandingkan dengan nilai r tabel pada 

taraf signifikansi 5% (α = 0,05). Berdasarkan 

jumlah responden (N = 34), maka r tabel = 0,338. 

Berdasarkan hasil analisis, dari total 33 

item pernyataan, diperoleh bahwa 30 item 

dinyatakan valid karena nilai r hitung lebih besar 

dari r tabel, sedangkan 3 item dinyatakan tidak 

valid karena nilai r hitung < r tabel. Contohnya, 

item nomor 1 (r = 0,478), item 5 (r = 0,724), dan 

item 11 (r = 0,676) menunjukkan validitas tinggi 

karena nilai korelasinya cukup kuat. Sementara 

itu, item nomor 6 (r = 0,229), item nomor 12 (r = 

0,010), dan item nomor 18 (r = 0,042) tidak 

memenuhi syarat validitas karena nilai r 

hitungnya jauh di bawah r tabel. 

b. Uji validitas angket keterampilan kolaborasi 

Tabel 4. 2 Tabel Hasil Uji validitas angket keterampilan 
kolaborasi 

Keterangan Nomor Item Total 
Valid 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 12, 13, 

14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 23  
21 

Tidak Valid 10, 22 2 

 

Uji validitas instrumen angket 

keterampilan kolaborasi dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana item-item dalam angket 
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tersebut dapat mengukur aspek keterampilan 

kolaborasi secara tepat. Uji ini dilakukan dengan 

menggunakan kelas non-sampel (XI-5) sebanyak 

34 siswa. Teknik yang digunakan adalah korelasi 

Pearson Product Moment dan dibandingkan 

dengan nilai r tabel sebesar 0,338 pada taraf 

signifikansi 5% (α = 0,05). 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa 

dari 23 item pernyataan yang diuji, 21 item 

dinyatakan valid, karena memiliki nilai r hitung > 

r tabel (0,338). Contoh item valid dengan korelasi 

tinggi antara lain item nomor 1 (r = 0,782), item 

nomor 3 (r = 0,743), item nomor 6 (r = 0,758), 

dan item nomor 15 (r = 0,753). Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar pernyataan 

dalam angket tersebut memiliki hubungan yang 

signifikan dengan skor total, sehingga layak 

digunakan dalam penelitian. 

Sementara itu, terdapat 2 item yang 

dinyatakan tidak valid, yaitu item nomor 10 (r = 

0,161) dan item nomor 22 (r = 0,176), karena 

nilai r hitungnya lebih kecil dari r tabel. Item-

item ini tidak menunjukkan korelasi yang cukup 

kuat dengan total skor, sehingga tidak memenuhi 

syarat validitas 

c. Uji validitas angket dan tes keterampilan 

komunikasi ilmiah 
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Tabel 4. 3 Tabel Hasil uji validitas angket dan tes 
keterampilan komunikasi ilmiah 

Keterangan Nomor Item Total 
Valid 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10,11,  

12, 13, 14, 16, 17, 18, 19, 20, 
21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 

29, 30, 31, 32, 33, 34, 35 

34 

Tidak Valid 15 1 

 

Pengujian validitas bertujuan untuk 

menilai sejauh mana setiap butir dalam 

instrumen mampu merepresentasikan dan 

mengukur variabel yang ingin diteliti secara 

akurat. Analisis korelasi Pearson Product Moment 

dengan kriteria validitas berdasarkan nilai r tabel 

sebesar 0,338 (α = 0,05; N = 34). 

Angket terdiri dari 29 butir pernyataan, 

dan hasil uji menunjukkan bahwa 28 item 

dinyatakan valid karena memiliki nilai r hitung 

lebih besar dari r tabel (r > 0,338). Hanya 1 item, 

yaitu item nomor 15, yang dinyatakan tidak valid 

karena memiliki nilai r hitung = -0,058, lebih 

kecil dari r tabel. Beberapa item memiliki nilai 

korelasi yang tinggi, seperti item nomor 22 (r = 

0,722), item nomor 29 (r = 0,664), dan item 

nomor 20 dan 21 (r = 0,653). Meskipun terdapat 

item-item dengan nilai korelasi negatif, seperti 

item 1, 2, 5, dan 10, namun nilai absolutnya 

melebihi r tabel, sehingga item-item tersebut 

tetap dinyatakan valid. Korelasi negatif 

umumnya menunjukkan bahwa pernyataan 
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dalam item bersifat negatif, sehingga diperlukan 

pemberian skor terbalik (reverse coding) 

sebelum dilakukan analisis lebih lanjut. 

Instrumen tes keterampilan komunikasi 

ilmiah terdiri dari 6 butir soal (item 30–35). 

Seluruh item pada tes ini dinyatakan valid, 

karena seluruh nilai r hitung berkisar antara 

0,373 hingga 0,509, yang lebih besar dari nilai r 

tabel. Hasil ini menunjukkan bahwa semua soal 

dalam tes mampu mengukur aspek-aspek 

keterampilan komunikasi ilmiah siswa secara 

akurat. Dengan demikian, tes ini dapat digunakan 

sepenuhnya dalam pengumpulan data penelitian. 

2. Uji Reliabilitas 

a. Uji Reliabilitas literasi digital 

 

Gambar 4. 1 Hasil Uji Reliabilitas Literasi Digital 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur 

konsistensi internal dari instrumen yang 

digunakan dalam penelitian berjudul "Hubungan 

Literasi Digital dan Keterampilan Kolaborasi 

dengan Keterampilan Komunikasi Ilmiah Siswa." 

Dalam pengujian ini, sebanyak 34 data 

responden dinyatakan valid, tanpa adanya data 

yang dikeluarkan dari analisis. Artinya, seluruh 

responden yang terlibat dalam uji reliabilitas 
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memberikan data yang lengkap dan dapat 

digunakan secara penuh dalam analisis, tanpa 

adanya kehilangan data akibat ketidakterisian 

jawaban. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha dari instrumen literasi digital 

adalah sebesar 0,862. Nilai ini termasuk dalam 

kategori reliabilitas yang tinggi. Dalam konteks 

pengujian instrumen, nilai Cronbach’s Alpha di 

atas 0,8 menandakan bahwa instrumen tersebut 

sangat reliabel dan memiliki konsistensi internal 

yang baik. Dengan kata lain, seluruh item dalam 

kuesioner literasi digital memiliki keterkaitan 

yang kuat dan mampu secara konsisten 

mengukur konsep literasi digital yang 

dimaksudkan dalam penelitian ini. 

Instrumen ini terdiri dari 30 butir 

pernyataan. Dengan nilai reliabilitas sebesar 

0,862, dapat disimpulkan bahwa setiap item 

dalam instrumen tersebut telah dirancang 

dengan baik dan secara bersama-sama 

memberikan hasil pengukuran yang stabil. 

Pentingnya reliabilitas terletak pada 

kemampuannya menghasilkan data yang dapat 

dipercaya, sehingga memungkinkan analisis lebih 

lanjut guna merespons rumusan masalah dan 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
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b. Uji Reliabilitas keterampilan kolaborasi 

 

Gambar 4. 2 Hasil Uji Reliabilitas Keterampilan 
Kolaborasi 

Uji reliabilitas terhadap instrumen 

keterampilan kolaborasi dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana item-item pernyataan 

dalam instrumen tersebut konsisten dalam 

mengukur aspek kolaborasi siswa. Berdasarkan 

hasil Case Processing Summary, seluruh data 

yang dianalisis berjumlah 34 responden dan 

semuanya valid, tanpa ada data yang dikeluarkan 

(excluded = 0). Hal ini menunjukkan bahwa data 

yang digunakan lengkap dan layak dianalisis 

lebih lanjut. 

Berdasarkan output Reliability Statistics, 

diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,899 

untuk 21 butir pernyataan. Angka tersebut 

mengindikasikan bahwa tingkat reliabilitas 

instrumen berada pada kategori sangat tinggi, 

mendekati nilai maksimal 1,000. Secara umum, 

Nilai Cronbach’s Alpha yang melebihi 0,8 

menandakan bahwa instrumen yang digunakan 

memiliki tingkat reliabilitas yang baik dan dapat 

diandalkan. Oleh karena itu, instrumen 

keterampilan kolaborasi ini dapat dikatakan 
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memiliki konsistensi internal yang sangat baik 

dan mampu mengukur konstruk kolaborasi 

secara stabil. Dengan demikian, instrumen 

keterampilan kolaborasi pada penelitian ini 

terbukti sangat reliabel dan layak digunakan 

dalam analisis selanjutnya. 

c. Uji Reliabilitas keterampilan komunikasi ilmiah 

 

Gambar 4. 3 Hasil Uji Reliabilitas Keterampilan 
Komunikasi Ilmiah 

Uji reliabilitas terhadap instrumen 

keterampilan komunikasi ilmiah dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana item-item dalam 

instrumen tersebut dapat memberikan hasil yang 

konsisten dalam mengukur kompetensi 

komunikasi ilmiah siswa. Berdasarkan hasil Case 

Processing Summary, diketahui bahwa seluruh 34 

responden yang dianalisis dianggap valid dan 

tidak ada data yang dikeluarkan. Ini 

menunjukkan bahwa semua data lengkap dan 

dapat digunakan secara penuh untuk proses 

analisis reliabilitas. 

Hasil dari analisis Reliability Statistics 

menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,773 diperoleh dari 34 item pernyataan. 

Nilai ini termasuk dalam kategori reliabilitas 
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yang baik, karena berada di atas ambang batas 

minimum yang disarankan, yaitu 0,7. Nilai 

tersebut mengindikasikan bahwa instrumen 

memiliki tingkat konsistensi internal yang baik 

dan layak digunakan untuk mengukur 

keterampilan komunikasi ilmiah siswa secara 

komprehensif. 

B. Hasil Uji Hipotesis 

1. Hasil Deskriptif 

Penelitian ini membahas mengenai ada 

tidaknya hubungan literasi digital dan keterampilan 

kolaborasi dengan keterampilan komunikasi ilmiah 

siswa SMA kelas XI pada materi biologi dengan 

menggunakan dua variabel independen, yaitu 

literasi digital (X₁) dan keterampilan kolaborasi 

(X₂), serta satu variabel dependen, yaitu 

keterampilan komunikasi ilmiah siswa (Y). Sampel 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Islam 

Sudirman Ambarawa yang mengambil paket mata 

pelajaran biologi berjumlah 72 siswa. Data yang 

disajikan berupa data mentah yang kemudian diolah 

penulis dengan bantuan spss 22. 

a) Literasi Digital 

Data penelitian berasal dari angket 30 

pernyataan literasi digital, yang terdiri dari 21 

pernyataan positif dan 9 pernyataan negatif, yang 

diberikan kepada 72 responden dari siswa kelas 

XI. Nilai tertinggi adalah 94 dan nilai terendah 

adalah 49, rata-rata nilai kemampuan literasi 
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digital sebesar 77,6,% sedangkan nilai modus 

sebesar 74%, nilai median 77,5%. Tabel hasil tes 

kemampuan literasi sains berdasarkan Indikator 

dari Ferrary (2013) yaitu (1)Information, 

(2)Communication, (3)Content (4)Safety, 

(5)Problem solving. Adapun kriteria interval 

berdasarkan Purwanto (2012) pada tabel berikut  

Tabel 4. 4 Rubrik Kriteria Angket 

Interval Kriteria 
76-100 
51-75 
25-50 

Baik 
Cukup 
Kurang 

 
Tabel 4. 5 Tabel Data Hasil Angket Literasi Digital 

Indikator No. 
Item 

Jumlah 
Benar 

Skor 
Benar 

Skor 
Indikator 

Kriteria 

Information  1.  252 88% 81% Baik  
2.  238 83%  
3.  219 76%  
4.  220 76%  
5.  236 82%  

Communication  6.  228 79% 76% Baik  
7.  232 81%  
8.  223 77%  
9.  202 70%  
10.  236 82%  
11.  200 69%  
12.  215 75%  

Content- 
creation 

13.  222 77% 75% Cukup  
14.  192 67%  
15.  221 77%  
16.  217 75%  
17.  235 82%  
18.  207 72%  
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Indikator No. 
Item 

Jumlah 
Benar 

Skor 
Benar 

Skor 
Indikator 

Kriteria 

Safety 19.  224 78% 82% Baik  
20.  228 79%  
21.  235 82%  
22.  235 82%  
23.  257 89%  
24.  250 87%  
25.  234 81%  
26.  222 77%  

Problem solving 27.  217 75% 71% Cukup  
28.  228 79%  
29.  214 74%  
30.  162 56%  

 

Berdasarkan tabel hasil angket 

kemampuan literasi digital, didapatkan data 

dalam bentuk diagram batang pada gambar 

sebagai berikut. 

 

Gambar 4. 4 Diagram Batang Hasil Angket Literasi 
Digital 
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Hasil analisis rata-rata skor per indikator 

pada variabel literasi digital menunjukkan bahwa 

sebagian besar peserta memiliki tingkat 

kemampuan yang baik. Indikator Information 

memperoleh skor tertinggi yaitu 81%, diikuti 

oleh Safety sebesar 82% dan Communication 

sebesar 76%. Ketiga indikator ini masuk dalam 

kategori baik menurut klasifikasi Purwanto 

(2012). Hal ini menandakan bahwa siswa sudah 

mampu mengakses informasi digital secara 

efisien serta sadar akan pentingnya menjaga 

keamanan data pribadi di lingkungan digital. 

Namun demikian, indikator Content 

Creation dan Problem Solving masing-masing 

memperoleh skor sebesar 75% dan 71%, yang 

masuk dalam kategori cukup. Ini menunjukkan 

bahwa meskipun siswa mampu menggunakan 

perangkat digital, mereka belum sepenuhnya 

optimal dalam menciptakan konten secara kreatif 

maupun dalam menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan teknologi karena keterbatasan 

pemanfaatan teknologi dalam proses 

pembelajaran di sekolah. Banyak kegiatan 

pembelajaran yang hanya menggunakan 

teknologi untuk kebutuhan dasar seperti mencari 

informasi dan menyusun dokumen. Minimnya 

pelatihan terkait pembuatan konten digital, 

kurangnya integrasi pemecahan masalah digital 

dalam kurikulum. 
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b) Keterampilan Kolaborasi 

Hasil angket keterampilan kolaborasi yang 

digunakan sebagai data penelitian berjumlah 21 

pernyataan, yang terdiri dari 14 pernyataan 

positif dan 7 pernyataan negatif, yang diberikan 

kepada 72 responden dari siswa kelas XI. Nilai 

tertinggi adalah 93% dan nilai terendah adalah 

33, rata-rata nilai keterampilan kolaborasi 

sebesar 76% sedangkan nilai modus sebesar 82, 

nilai median 78,6%. Tabel hasil tes kemampuan 

literasi sains berdasarkan Indikator dari 

Greenstein (2012) yaitu (1)works productively, 

(2)demonstrates respect, (3)compromises, 

(4)shared responsibility), (5)everyone 

contributes. Adapun kriteria interval berdasarkan 

Purwanto (2012) pada tabel berikut.  

Tabel 4. 6 Rubrik Kriteria Angket 

Interval Kriteria 

76-100 
51-75 
25-50 

 
Baik 
Cukup 
Kurang 

 

Tabel 4. 7 Tabel Data Hasil Angket Keterampilan Kolaborasi  
Indikator No. 

Item 
Jumlah 
Benar 

Skor 
Benar 

Skor 
Indikator 

Kriteria 

Works 
Productively 

1.  215 75% 

76% 
 

 
2.  208 72% Baik 
3.  210 73%  
4.  216 75%  
5.  243 84%  
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Indikator No. 
Item 

Jumlah 
Benar 

Skor 
Benar 

Skor 
Indikator 

Kriteria 

 
Demonstrates 
Respect 

6.  244 85% 

83% 
 

 
7.  263 91% Baik 
8.  237 82%  
9.  215 75%  

Compromises 10.  213 74% 
77% 

 

 
11.  203 71% Baik 
12.  249 87%  

 13.  222 77%   
Shared 
Responsibility 

14.  233 81% 

79% 
 

 
15.  238 83% Baik 
16.  206 72%  
17.  233 81%  

Everyone 
Contribute 

18.  226 79% 

67% 

 
19.  150 52% Cukup  
20.  143 50%  
21.  256 89%  

 

Berdasarkan tabel hasil angket keterapilan 

kolaborasi, didapatkan data dalam bentuk 

diagram batang pada gambar sebagai berikut. 

 

Gambar 4. 5 Diagram Batang Keterampilan Kolaborasi 
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Pada variabel keterampilan kolaborasi, 

sebagian besar indikator memperoleh skor tinggi 

dan masuk kategori baik. Indikator Demonstrates 

Respect memiliki skor tertinggi yaitu 83%, 

disusul oleh Shared Responsibility (79%), 

Compromises (77%), dan Works Productively 

(76%). Capaian ini mencerminkan bahwa siswa 

telah menunjukkan sikap saling menghargai, 

mampu berbagi tanggung jawab, serta 

berkontribusi aktif dalam kelompok. Ini 

menandakan bahwa keterampilan sosial dan 

kerja tim siswa sudah cukup baik dikembangkan 

dalam proses pembelajaran. 

Namun, indikator Everyone Contributes 

memperoleh skor yang lebih rendah, yaitu 67%, 

dan masuk dalam kategori cukup. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa tidak semua siswa 

merasa atau dianggap memberikan kontribusi 

yang setara dalam kerja kelompok. Hal ini terjadi 

karena kurang optimalnya manajemen kelompok 

dan minimnya pemahaman siswa terhadap 

pentingnya peran aktif setiap individu dalam 

kolaborasi. 

c) Keterampilan Komunikasi Ilmiah 

Keterampilan komunikasi ilmiah 

menggunakan angket yang berisi 28 pernyataan 

dengan 19 pernyataan positif dan 9 pernyataan 

negatif.  Penulis juga menggunakan soal tes 

keterampilan komunikasi ilmiah berupa essay 
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yang berisi 6 soal. Angket dan tes digunakan 

sebagai alat untuk pengambilan data siswa. 

Peneliti menggunakan sampel 72 siswa 

untuk pengambilan data dengan menggunakan 

indikator dari (Levy et al., 2009) yang berisi 6 

indikator yaitu (1) information retrieval, 

(2)scientific reading, (3)scientific writing, 

(4)listening and observing, (5)information 

representation, (6)knowledge presentation. 

Keterampilan komunikasi ilmiah siswa diukur 

melalui angket dan tes dengan perhitungan 

setiap jawaban guna mengetahui jawaban siswa 

dari 6 indikator tersebut. Adapun kriteria 

interval berdasarkan (Purwanto, 2012) pada 

tabel berikut  

Tabel 4. 8 Rubrik Kriteria Angket 

Interval Kriteria 
76-100 
51-75 
25-50 

Baik 
Cukup 
Kurang 

 
Tabel 4. 9 Tabel Data Hasil Angket Keterampilan Komunikasi 

Ilmiah 
Indikator No. 

Item 
Jumlah 
Benar 

Skor 
Benar 

Skor 
Indikator 

Kriteria 

Information 
Retrieval 
 

1.  158 55% 

65% 
 

Cukup  
2.  181 63%  
3.  197 68%  
4.  209 73%  

Scientific 
Reading 
 

5.  161 56% 

68% 
 

 
6.  200 69%  
7.  216 75%  
8.  195 68% Cukup  
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Indikator No. 
Item 

Jumlah 
Benar 

Skor 
Benar 

Skor 
Indikator 

Kriteria 

9.  190 66%  
10.  209 73%  
11.  191 66%  
12.  202 70%  

Scientific 
Writing 
 

13.  203 71% 
67% 
 

 
14.  209 73% Cukup  
15.  169 59%  

Listening And 
Observing 
 

16.  197 68% 

69% 
 
 

 
17.  129 45%  
18.  217 75% Cukup  
19.  218 76%  
20.  219 76%  
21.  220 76%  

Information 
Representation 
 

22.  190 66% 
62% 

 
23.  169 59% Cukup  
24.  179 62%  

Knowledge 
Presentation 

25.  158 55% 

68% 

 
26.  238 83% Cukup  
27.  193 67%  
28.  195 68%  

Berdasarkan tabel hasil angket 

keterampilan komunikasi ilmiah, didapatkan 

data dalam bentuk diagram batang pada gambar 

sebagai berikut.  
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Gambar 4. 6 Diagram Batang Hasil Angket Keterampilan 
Komunikasi Ilmiah 

Seluruh indikator variabel keterampilan 

komunikasi ilmiah masih berada dalam kategori 

cukup. Rata-rata skor indikator berkisar antara 

62% hingga 69%, dengan indikator Listening and 

Observing dan Knowledge Presentation 

memperoleh skor tertinggi, yaitu masing-masing 

69% dan 68%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 

memiliki kemampuan yang memadai dalam 

memahami informasi melalui penyimakan dan 

pengamatan, serta mampu menyajikan 

pengetahuan secara dasar. 

Sementara itu, indikator Information 

Representation memperoleh skor terendah, yaitu 

62%, diikuti oleh Information Retrieval sebesar 

65%. Ini mencerminkan bahwa siswa masih 

mengalami kesulitan dalam menyusun dan 
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menyaring informasi ilmiah secara sistematis. 

Karena semua indikator komunikasi ilmiah 

belum mencapai kategori baik.  

Tabel 4. 10 Tabel Data Hasil Tes Keterampilan 
Komunikasi Ilmiah 

Indikator No. 
Item 

Jumlah 
Benar 

Skor 
Benar 

Kriteria 
skor  

knowledge 
presentation 

1.  
174 60% 

Cukup  

information 
retrieval 
 

2.  
139 48% 

Kurang  

scientific 
reading 
 

3.  
154 54% 

Cukup  

listening and 
observing 
 

4.  
189 66% 

Cukup  

information 
representation 
 

5.  
132 46% 

Kurang  

scientific 
writing 
 

6.  
159 55% 

Cukup  

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 

tes keterampilan komunikasi ilmiah terhadap 72 

siswa, diketahui bahwa sebagian besar siswa 

menunjukkan kemampuan pada kategori cukup. 

Hasil dari enam indikator yang diuji, empat di 

antaranya yaitu knowledge presentation, scientific 

reading, listening and observing, serta scientific 

writing berada pada rentang skor 54% hingga 

66%, yang termasuk dalam kategori cukup. Ini 

mengindikasikan bahwa siswa telah memiliki 
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dasar keterampilan komunikasi ilmiah, meskipun 

belum sepenuhnya berkembang secara optimal. 

Indikator knowledge presentation 

memperoleh skor 60%, menunjukkan bahwa 

siswa mulai mampu menyampaikan pengetahuan 

secara terstruktur, meski belum secara 

mendalam. Begitu pula dengan scientific reading 

yang mencatat skor 54%. Ini menandakan bahwa 

kemampuan siswa dalam memahami teks ilmiah 

sudah cukup baik, tetapi pemahaman terhadap 

isi bacaan dan kemampuan menarik kesimpulan 

dari teks masih perlu ditingkatkan. Pada 

indikator listening and observing, siswa mencatat 

skor 66%, yang mencerminkan kemampuan 

cukup baik dalam mengamati dan mendengarkan 

informasi ilmiah secara aktif. 

Indikator scientific writing memperoleh 

skor 55%, menunjukkan bahwa siswa mulai 

mampu menuangkan ide dan hasil pemikiran 

dalam bentuk tulisan ilmiah. Namun, struktur 

penulisan, kejelasan argumen, dan penggunaan 

bahasa ilmiah masih perlu ditingkatkan agar 

lebih sesuai dengan standar komunikasi ilmiah. 

Sementara itu, dua indikator lainnya yaitu 

information retrieval dan information 

representation menunjukkan hasil yang kurang 

memuaskan. Indikator information retrieval 

hanya mencatat skor 48%, dan information 

representation berada pada angka 46%. Kedua 

indikator ini berada dalam kategori kurang. Hasil 



94 
 

 
 

ini menunjukkan bahwa banyak siswa masih 

mengalami kesulitan dalam mencari dan memilih 

informasi yang relevan dari berbagai sumber, 

serta belum mampu dengan baik menyajikan 

informasi dalam bentuk visual seperti grafik atau 

tabel. 

 

2. Uji Prasyarat 

a. Uji normalitas 

 

Gambar 4. 7 Hasil Uji Normalitas 

Analisis regresi menunjukkan bahwa 

residual (selisih antara nilai observasi dan nilai 

prediksi) salah satu asumsi klasik yang harus 

dipenuhi harus berdistribusi normal. Uji 

normalitas bertujuan untuk menjamin bahwa 

model regresi yang diterapkan bebas dari bias 

dan menghasilkan estimasi yang akurat. Pada 

output SPSS 22 yang ditunjukkan, uji normalitas 

dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-



95 
 

 
 

Smirnov, yang merupakan metode statistik non-

parametrik untuk menguji berdistribusi normal. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

jumlah sampel adalah 72 siswa, dan nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) untuk Standardized Residual 

adalah 0,200. Nilai ini jauh di atas batas 

signifikansi 0,05 yang biasanya digunakan 

sebagai acuan. Adapun buku yang menggunakan 

nilai Standardized Residual untuk pengujian 

normalitas yaitu (Sihabudin, 2021) dan (Zahriyah 

et al., 2021). Hasil tersebut mengindikasikan 

bahwa hipotesis nol, yang menyatakan data 

residual berdistribusi normal, tidak dapat 

ditolak. Dengan demikian, residual dalam 

penelitian ini memenuhi asumsi normalitas. 

b. Uji linieritas 

1. Linieritas X1 dan Y 

 

Gambar 4. 8 Hasil Uji linieritas X1 dan Y 

Berdasarkan hasil uji linearitas antara 

variabel literasi digital (X1) dan keterampilan 

komunikasi ilmiah siswa (Y), diperoleh nilai 

signifikansi linearitas sebesar 0,032 dan nilai 
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signifikansi deviasi dari linearitas sebesar 

0,639. Nilai signifikansi linearitas yang lebih 

kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan linear yang signifikan antara literasi 

digital dan keterampilan komunikasi ilmiah. 

Sementara itu, nilai signifikansi deviasi dari 

linearitas yang lebih besar dari 0,05 

menunjukkan bahwa tidak terdapat 

penyimpangan dari pola hubungan linear. 

Dengan demikian, hubungan antara literasi 

digital dan keterampilan komunikasi ilmiah 

memenuhi asumsi linearitas, sehingga analisis 

lebih lanjut menggunakan regresi linear dapat 

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

pengaruh literasi digital terhadap 

keterampilan komunikasi ilmiah siswa. 

2. Linieritas X2 dan Y 

 

Gambar 4. 9 Hasil Uji linieritas X2 dan Y 

Berdasarkan hasil uji linearitas antara 

keterampilan kolaborasi (X2) dan 

keterampilan komunikasi ilmiah siswa (Y), 

diperoleh nilai signifikansi linearitas sebesar 
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0,024 dan nilai signifikansi deviasi dari 

linearitas sebesar 0,177. Nilai signifikansi 

linearitas yang lebih kecil dari 0,05 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

linear yang signifikan antara keterampilan 

kolaborasi dan keterampilan komunikasi 

ilmiah. Sementara itu, nilai signifikansi deviasi 

dari linearitas yang lebih besar dari 0,05 

menunjukkan bahwa tidak terdapat 

penyimpangan dari pola hubungan linear. 

Dengan demikian, hubungan antara kedua 

variabel ini memenuhi asumsi linearitas. Jika 

dikaitkan dengan hasil uji linearitas 

sebelumnya antara literasi digital (X1) dan 

keterampilan komunikasi ilmiah (Y), maka 

dapat disimpulkan bahwa kedua variabel 

independen, yaitu literasi digital dan 

keterampilan kolaborasi, memiliki hubungan 

linear yang signifikan dengan variabel 

dependen keterampilan komunikasi ilmiah 

siswa, tanpa adanya penyimpangan dari pola 

linear.  
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c. Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 4. 10 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas 

terhadap model regresi menggunakan uji white 

yang melibatkan variabel literasi digital (X1), 

keterampilan kolaborasi (X2), kuadrat masing-

masing variabel (X1_KUADRAT dan 

X2_KUADRAT), serta interaksi keduanya (X1X2), 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,128. Karena 

nilai ini lebih besar dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa model tidak signifikan secara 

statistik dalam menjelaskan variasi residual 

absolut. Artinya, tidak terdapat indikasi adanya 

heteroskedastisitas dalam model regresi 

tersebut. Dengan demikian, vari ans residual 

pada model cenderung homogen atau konstan, 

yang menunjukkan bahwa model memenuhi 

asumsi homoskedastisitas. Hal ini penting dalam 

regresi linear klasik karena memastikan bahwa 

estimasi yang dihasilkan bersifat efisien dan 

tidak bias. Secara keseluruhan, hasil ini 
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menunjukkan bahwa model regresi yang 

mengkaji pengaruh literasi digital dan 

keterampilan kolaborasi terhadap keterampilan 

komunikasi ilmiah siswa layak digunakan dan 

dapat dilanjutkan ke tahap interpretasi koefisien 

regresi. 

d. Uji Multikolinieritas 

Gambar 4. 11 Hasil Uji Multikolinieritas 

Hasil uji multikolinearitas yang 

ditampilkan dalam tabel 'Coefficients' pada 

output SPSS digunakan untuk mengevaluasi ada 

atau tidak hubungan linear yang kuat di antara 

variabel-variabel independen, yakni literasi 

digital (X1) dan keterampilan kolaborasi (X2), 

dalam memprediksi keterampilan komunikasi 

ilmiah siswa (Y). Tolerance dan Variance Inflation 

Factor (VIF) dilakukan untuk melihat nilai uji 

multikolinearitas. 

Nilai Tolerance untuk kedua variabel X1 

dan X2 adalah sebesar 0.942, dan nilai VIF 

keduanya adalah 1.061. Jika nilai Tolerance 

mendekati angka 1 dan VIF berada di bawah 10, 

maka dapat disimpulkan bahwa multikolinearitas 

tidak terjadi di antara variabel independen. 

Secara umum, Indikasi multikolinearitas muncul 

jika nilai Tolerance berada di bawah 0,10 atau 
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nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

menunjukkan angka lebih dari 10. Namun karena 

nilai Tolerance > 0.1 dan VIF < 10, maka asumsi 

tidak adanya multikolinearitas terpenuhi. 

 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Korelasi Pearson Product Moment 

Gambar 4. 12 Hasil Uji Korelasi Pearson Product Moment 

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson 

(Product Moment) yang dilakukan terhadap 72 

siswa, diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan 

positif dan signifikan antara literasi digital (X1) 

dengan keterampilan komunikasi ilmiah siswa 

(Y). Nilai koefisien korelasi sebesar 0,264 dengan 

nilai signifikansi 0,025 (p < 0,05) menunjukkan 

bahwa hubungan tersebut tidak hanya bersifat 

positif, tetapi juga signifikan secara statistik. 

Berdasarkan kriteria interval koefisien korelasi, 

nilai 0,264 termasuk dalam kategori rendah 
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(rentang 0,20–0,39), yang berarti bahwa 

hubungan antara literasi digital dan 

keterampilan komunikasi ilmiah bersifat positif 

namun dengan kekuatan hubungan yang 

terbatas. Jadi kesimpulannya adalah semakin 

tinggi literasi digital siswa, maka cenderung 

semakin baik pula keterampilan komunikasi 

ilmiah mereka, meskipun pengaruhnya tidak 

terlalu kuat. 

Selain itu, keterampilan kolaborasi (X2) 

juga menunjukkan hubungan positif dan 

signifikan dengan keterampilan komunikasi 

ilmiah (Y), dengan nilai koefisien korelasi sebesar 

0,253 dan signifikansi 0,032 (p < 0,05). Nilai 

korelasi ini juga termasuk dalam kategori rendah 

sesuai dengan kriteria yang sama. Hal ini 

mengindikasikan bahwa terdapat kecenderungan 

bahwa siswa dengan keterampilan kolaborasi 

yang lebih baik juga menunjukkan kemampuan 

komunikasi ilmiah yang lebih tinggi, meskipun 

kekuatan hubungannya masih tergolong rendah. 

b. Uji Korelasi Ganda 

 

Gambar 4. 13 Hasil Uji Korelasi Ganda 

Nilai R (Koefisien Korelasi Ganda) 

menunjukkan hubungan antara variabel bebas 

(X1 = literasi digital, X2 = keterampilan 
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kolaborasi) secara bersama-sama dengan 

variabel terikat (Y = keterampilan komunikasi 

ilmiah). Nilai 0.328 menunjukkan korelasi positif 

rendah.  

Nilai signifikansi (p-value) 0.020 < 0.05 

menunjukkan bahwa model regresi ganda 

signifikan secara statistik. Artinya, secara 

bersama-sama, literasi digital dan keterampilan 

kolaborasi berhubungan signifikan terhadap 

keterampilan komunikasi ilmiah. 

Kesimpulannya model korelasi ganda 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 

dan signifikan antara literasi digital (X1) dan 

keterampilan kolaborasi (X2) terhadap 

keterampilan komunikasi ilmiah (Y), meskipun 

kekuatan hubungan masih tergolong rendah (R = 

0.328). Namun, model ini tetap layak digunakan 

karena signifikansi statistik tercapai (p = 0.020). 

c. Uji Regresi Linier Berganda 

1. Uji Determinasi 

 

Gambar 4. 14 Hasil Uji Determinasi 

Berdasarkan output uji regresi pada 

tabel Model Summary, diketahui bahwa nilai R 

Square sebesar 0,108 atau 10,8%. Artinya, 

variabel literasi digital (X1) dan keterampilan 
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kolaborasi (X2) secara bersama-sama mampu 

menjelaskan sebesar 10,8% dari variasi yang 

terjadi pada keterampilan komunikasi ilmiah 

siswa (Y). Sementara itu, nilai Adjusted R 

Square adalah 0,082 atau 8,2%, yang 

merupakan nilai koefisien determinasi yang 

sudah disesuaikan dengan jumlah variabel 

bebas dalam model. 

Dapat disimpulkan bahwa model regresi 

ini hanya menjelaskan 8,2% pengaruh dari 

dua variabel bebas terhadap keterampilan 

komunikasi ilmiah siswa, sedangkan sisanya, 

yaitu 91,8%, dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain yang tidak dimasukkan dalam model ini. 

Meskipun kontribusinya masih relatif kecil, 

hasil ini tetap menunjukkan bahwa literasi 

digital dan keterampilan kolaborasi memiliki 

peran terhadap kemampuan komunikasi 

ilmiah siswa. 

2. Uji F Simultan 

 

Gambar 4. 15 Hasil Uji F Simultan 

Berdasarkan hasil uji ANOVA yang 

ditampilkan dalam tabel, diketahui bahwa 

nilai F hitung sebesar 4,165 dengan nilai 
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signifikansi (Sig.) sebesar 0,020. Uji ANOVA ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah model 

regresi secara keseluruhan, yaitu variabel 

literasi digital (X1) dan keterampilan 

kolaborasi (X2), memiliki pengaruh yang 

signifikan secara simultan atau bersama-sama 

terhadap variabel dependen, yaitu 

keterampilan komunikasi ilmiah siswa (Y). 

Dalam analisis regresi linear, nilai signifikansi 

ini dibandingkan dengan taraf signifikansi 

atau alpha (α) yang umumnya digunakan, 

yaitu 0,05. Karena nilai signifikansi 0,020 

lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa model regresi signifikan secara 

statistik. 

Sehingga kedua variabel bebas yang 

digunakan dalam model ini, yaitu literasi 

digital dan keterampilan kolaborasi, secara 

bersama-sama memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keterampilan komunikasi 

ilmiah siswa. Artinya, kombinasi kedua 

variabel tersebut mampu secara nyata 

menjelaskan variasi yang terjadi dalam 

keterampilan komunikasi ilmiah, meskipun 

persentase kontribusinya relatif kecil 

(sebagaimana ditunjukkan oleh nilai R Square 

sebesar 10,8%). Hasil ini juga menunjukkan 

bahwa model regresi yang dibangun sudah 

layak digunakan atau fit, karena model 
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tersebut memenuhi syarat signifikansi secara 

simultan. 

3. Uji T Parsial 

 

Gambar 4. 16 Hasil Uji T Parsial 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui 

bahwa variabel literasi digital (X1) memiliki 

nilai koefisien regresi sebesar 0,220 dengan 

nilai t hitung sebesar 1,839 dan signifikansi 

sebesar 0,070. Hal ini menunjukkan bahwa 

secara parsial, literasi digital memiliki 

pengaruh positif terhadap keterampilan 

komunikasi ilmiah siswa. Namun, karena nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05, maka 

pengaruh tersebut tidak signifikan pada taraf 

kepercayaan 95%. Dengan demikian, hipotesis 

bahwa literasi digital berpengaruh signifikan 

terhadap keterampilan komunikasi ilmiah 

siswa tidak dapat diterima secara statistik. 

Sementara itu, variabel keterampilan 

kolaborasi (X2) memiliki koefisien regresi 

sebesar 0,211 dengan nilai t hitung sebesar 

1,716 dan nilai signifikansi sebesar 0,091. 

Hasil ini menunjukkan bahwa secara parsial, 

keterampilan kolaborasi juga berpengaruh 
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positif terhadap keterampilan komunikasi 

ilmiah siswa. Namun, pengaruh ini juga tidak 

signifikan karena nilai signifikansi berada di 

atas 0,05. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa baik 

literasi digital maupun keterampilan 

kolaborasi memiliki arah pengaruh yang 

positif terhadap keterampilan komunikasi 

ilmiah siswa, namun secara parsial keduanya 

belum memberikan pengaruh yang signifikan. 

Nilai Beta untuk literasi digital (0,216) sedikit 

lebih tinggi dibandingkan dengan 

keterampilan kolaborasi (0,201), yang 

mengindikasikan bahwa literasi digital 

memiliki kontribusi yang relatif lebih besar 

dalam model ini. 

Ketidaksignifikanan hasil ini dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor, seperti 

variabilitas respon siswa, pendekatan 

pembelajaran yang berbeda, atau 

kemungkinan adanya variabel lain yang lebih 

dominan mempengaruhi keterampilan 

komunikasi ilmiah. Meskipun demikian, arah 

hubungan yang positif tetap menunjukkan 

bahwa peningkatan literasi digital dan 

keterampilan kolaborasi dapat mendukung 

pengembangan komunikasi ilmiah siswa, 

meskipun belum terbukti secara statistik pada 

penelitian ini. 
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C. Pembahasan 

1. Hubungan Literasi Digital dengan 

Keterampilan Komunikasi Ilmiah Siswa SMA 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan 

bahwa kemampuan literasi digital siswa SMA 

kelas XI secara umum berada dalam kategori 

baik, dengan rata-rata skor sebesar 77,6%. Dari 

lima indikator yang diukur, Safety (82%), 

Information (81%), dan Communication (76%) 

memperoleh skor tertinggi, menunjukkan bahwa 

siswa relatif mampu dalam menjaga keamanan 

data pribadi, mengevaluasi sumber informasi 

digital, dan berinteraksi secara etis di ruang 

digital. Sementara itu, indikator Content Creation 

(75%) dan Problem Solving (71%) masih berada 

dalam kategori cukup, menandakan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif dan kritis dalam 

membuat konten atau menyelesaikan masalah 

digital masih perlu ditingkatkan. Berdasarkan 

kriteria interpretasi dari Purwanto (2012) 

,kondisi ini mencerminkan bahwa literasi digital 

siswa cenderung berfokus pada aspek konsumtif 

dan protektif, tetapi belum berkembang secara 

maksimal dalam aspek produktif dan strategis. 

Fenomena ini dapat dijelaskan oleh 

keterbatasan pemanfaatan teknologi dalam 

proses pembelajaran di sekolah. Banyak kegiatan 

pembelajaran yang hanya menggunakan 

teknologi untuk kebutuhan dasar seperti mencari 

informasi dan menyusun dokumen. Minimnya 
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pelatihan terkait pembuatan konten digital, 

kurangnya integrasi pemecahan masalah digital 

dalam kurikulum, serta belum adanya kebiasaan 

kolaborasi daring yang terstruktur turut 

menghambat perkembangan dimensi Content 

Creation dan Problem Solving. Akibatnya, siswa 

lebih banyak menggunakan teknologi untuk 

konsumsi informasi secara pasif, alih-alih 

mengeksplorasi atau memproduksi informasi 

secara kreatif dan ilmiah. Menurut Putra & 

Mulyani (2022), rendahnya kompetensi guru 

dalam mengintegrasikan teknologi pembelajaran 

berdampak langsung pada kurang 

berkembangnya kemampuan siswa dalam 

berpikir tingkat tinggi dan menciptakan konten 

digital yang bermakna. Penelitian oleh Sigit 

Sugiarto (2024) juga menekankan bahwa aspek 

literasi digital yang bersifat produktif seperti 

content creation dan digital problem solving 

seringkali terabaikan karena kurikulum belum 

sepenuhnya mendukung pengembangan 

keterampilan abad 21 secara menyeluruh. 

Kondisi ini berdampak langsung pada 

aspek information retrieval dan information 

representation dalam keterampilan komunikasi 

ilmiah siswa. Skor kedua aspek ini pada tes 

berada pada kisaran rendah, masing-masing 

sebesar 48% dan 46%, mengindikasikan bahwa 

siswa masih kesulitan dalam mencari, memilah, 

dan menyajikan informasi ilmiah secara tepat 
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dan terstruktur. Padahal, kedua aspek tersebut 

sangat bergantung pada kemampuan literasi 

digital yang matang, terutama dalam konteks 

pembelajaran sains yang menuntut pemahaman 

data, validitas sumber, dan keterampilan 

representasi informasi dalam bentuk grafik, 

tabel, atau laporan ilmiah. Hal tersebut sejalan 

dengan hasil penelitian oleh Kumalasari (2019) 

yang menunjukkan bahwa sebagian besar guru 

dan siswa masih menggunakan teknologi sebatas 

sebagai media informasi, belum sebagai sarana 

interaktif untuk membangun keterampilan 

berpikir kritis dan kolaboratif.  

Secara statistik, hasil uji korelasi Pearson 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 

dan signifikan antara literasi digital dan 

keterampilan komunikasi ilmiah dengan nilai 

koefisien r = 0,264 (sig. = 0,025). Artinya, 

peningkatan literasi digital sejalan dengan 

peningkatan kemampuan komunikasi ilmiah 

siswa, meskipun hubungan tersebut tergolong 

rendah. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi 

literasi digital tidak cukup kuat untuk berdiri 

sendiri dalam mempengaruhi keterampilan 

komunikasi ilmiah tanpa kehadiran variabel 

pendukung lainnya, seperti kolaborasi, 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, atau strategi 

pembelajaran yang tepat. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Yuliana & Fatimah (2021) yang menyatakan 
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bahwa literasi digital memiliki kontribusi positif 

terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

argumentatif siswa, tetapi efeknya tidak akan 

optimal tanpa adanya pembiasaan melalui 

pembelajaran berbasis proyek dan bimbingan 

yang intensif. Hal ini mempertegas bahwa 

pengembangan literasi digital harus terjadi 

dalam konteks pembelajaran yang kontekstual, 

bermakna, dan terintegrasi dengan aktivitas 

ilmiah yang nyata. Begitu pula dalam studi oleh 

(Oktaviani, 2020) disebutkan bahwa literasi 

digital yang diintegrasikan dalam proses 

pembelajaran berbasis riset mampu 

meningkatkan kemampuan komunikasi ilmiah, 

terutama dalam aspek penyampaian gagasan, 

penyusunan laporan, dan presentasi hasil 

eksperimen. 

Setiap indikator literasi digital berperan 

penting dalam mendukung keterampilan 

komunikasi ilmiah. Indikator Information 

memfasilitasi siswa untuk mencari, 

mengevaluasi, dan memverifikasi sumber data 

ilmiah; Communication memperkuat kemampuan 

menyampaikan informasi ilmiah secara sopan, 

logis, dan etis di berbagai platform digital; 

Content Creation mendukung siswa dalam 

menyusun, memvisualisasikan, dan 

mempublikasikan hasil kajian ilmiah; Safety 

menjamin penggunaan teknologi yang aman dan 

bertanggung jawab; sedangkan Problem Solving 
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relevan dalam konteks pemecahan masalah 

eksperimental dan analisis data ilmiah. Oleh 

karena itu, peningkatan literasi digital secara 

menyeluruh dan kontekstual menjadi salah satu 

pilar penting dalam strategi penguatan 

komunikasi ilmiah siswa di era digital. 

2. Hubungan Keterampilan Kolaborasi dengan 

Keterampilan Komunikasi Ilmiah Siswa SMA 

Rata-rata keterampilan kolaborasi siswa 

tercatat sebesar 76%, yang dikategorikan dalam 

tingkat baik. Hal ini mencerminkan bahwa secara 

umum siswa telah memiliki dasar yang kuat 

dalam bekerja sama dalam kelompok. Indikator 

yang paling menonjol adalah Demonstrates 

Respect (83%) dan Shared Responsibility (79%), 

menunjukkan bahwa mayoritas siswa terbiasa 

menghargai pendapat teman sekelompok serta 

mampu berbagi tanggung jawab secara adil. 

Kemampuan ini menjadi fondasi penting dalam 

membangun dinamika kerja kelompok yang 

sehat dan partisipatif. Namun demikian, 

indikator Everyone Contributes hanya 

memperoleh skor  67% (kategori cukup), yang 

mengindikasikan masih adanya ketimpangan 

kontribusi antaranggota kelompok. Tidak semua 

siswa secara aktif berkontribusi dalam kegiatan 

kolaboratif, yang berpotensi menghambat 

pemerataan keterampilan dan pengalaman 

belajar. Studi oleh Ramadhani et al., (2020) 

menunjukkan bahwa kolaborasi dalam proyek 
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berbasis teknologi dapat memperkuat 

keterampilan komunikasi akademik, karena 

siswa terdorong untuk berdiskusi, berbagi 

informasi, dan mempresentasikan hasil secara 

terstruktur. 

Ketimpangan kontribusi ini disinyalir 

berasal dari kurang optimalnya manajemen 

kelompok dan minimnya pemahaman siswa 

terhadap pentingnya peran aktif setiap individu 

dalam kolaborasi. Penelitian terdahulu juga 

mendukung pentingnya kolaborasi dalam 

pembelajaran sains. Pratiwi (2020) menemukan 

bahwa kerja kelompok yang efektif dapat 

meningkatkan kemampuan menyampaikan 

argumen, menyimak pendapat orang lain, dan 

menyusun laporan ilmiah. Dalam praktik 

pembelajaran, guru cenderung lebih menekankan 

penilaian terhadap hasil akhir kerja kelompok, 

tanpa memberikan perhatian yang memadai 

pada proses interaksi dan dinamika 

antaranggota. Akibatnya, siswa yang kurang aktif 

sulit terpantau, dan kontribusi mereka terhadap 

tugas bersama menjadi minim. Situasi ini 

berdampak pada ketimpangan dalam 

perkembangan keterampilan komunikasi ilmiah, 

yang sejatinya dapat dilatih melalui proses 

kolaboratif seperti diskusi, argumentasi, dan 

penyusunan laporan bersama. 

Secara statistik, keterampilan kolaborasi 

memiliki hubungan yang signifikan dengan 
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keterampilan komunikasi ilmiah (r = 0,253; sig. = 

0,032), mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

keterampilan kolaborasi siswa, semakin besar 

potensinya dalam mengembangkan kemampuan 

komunikasi ilmiah. Kolaborasi berperan penting, 

terutama dalam mendukung aspek komunikasi 

seperti listening and observing (skor 66%) dan 

scientific writing (skor 55%), di mana kegiatan 

diskusi dan penulisan kelompok menjadi praktik 

rutin. Studi oleh Johnson & Johnson (2014) 

menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif 

mendorong interaksi positif, tanggung jawab 

individu, dan peningkatan hasil belajar secara 

keseluruhan. 

Kolaborasi yang seimbang dalam kelompok 

mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam 

menyampaikan ide, memecahkan masalah, dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

(Setiawan et al., 2024). Namun, apabila dinamika 

kelompok bersifat dominan pasif dimana hanya 

sebagian siswa yang aktif maka manfaat 

kolaborasi terhadap keterampilan ilmiah menjadi 

terbatas (Nurhayati, 2019). 

Setiap indikator dalam keterampilan 

kolaborasi memberikan kontribusi unik terhadap 

pengembangan kompetensi ilmiah siswa. Works 

Productively mendorong efisiensi dalam 

menyelesaikan tugas riset; Demonstrates Respect 

menumbuhkan sikap saling menghargai yang 

penting dalam diskusi ilmiah; Compromises 
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melatih kemampuan menyelesaikan konflik 

secara konstruktif; Shared Responsibility 

membangun rasa tanggung jawab bersama atas 

kualitas hasil kerja; dan Everyone Contributes 

memastikan bahwa semua ide dan pendapat 

siswa diakomodasi. Oleh karena itu, peningkatan 

keterampilan kolaborasi tidak hanya berdampak 

pada keharmonisan kerja kelompok, tetapi juga 

secara langsung berkontribusi terhadap 

pertumbuhan keterampilan komunikasi ilmiah 

siswa yang menjadi salah satu tujuan utama 

pembelajaran abad ke-21. 

3. Hubungan Literasi Digital dan Keterampilan 

Kolaborasi dengan Keterampilan Komunikasi 

Ilmiah 

Hasil uji korelasi ganda menunjukkan 

bahwa nilai koefisien korelasi berganda (R) 

sebesar 0,328 mengindikasikan adanya 

hubungan positif yang rendah antara variabel 

bebas, yaitu literasi digital (X1) dan keterampilan 

kolaborasi (X2), terhadap variabel terikat, yaitu 

keterampilan komunikasi ilmiah (Y). Meskipun 

kekuatan hubungannya tergolong rendah, hasil 

ini tetap menunjukkan arah hubungan yang 

positif. Nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,020 

yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 

memperkuat temuan tersebut, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi ganda yang 

digunakan signifikan secara statistik. Dengan 

demikian, secara simultan, literasi digital dan 
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keterampilan kolaborasi berhubungan signifikan 

terhadap keterampilan komunikasi ilmiah siswa. 

Studi oleh Fuadiah (2021) menemukan bahwa 

integrasi literasi digital dalam pembelajaran 

kontekstual dapat mempercepat pemahaman 

konsep dan meningkatkan kemampuan 

menyampaikan gagasan secara sistematis dan 

ilmiah, 

Selanjutnya, hasil uji regresi linear 

berganda juga mendukung temuan ini, di mana 

diperoleh nilai F hitung sebesar 4,165 dengan 

signifikansi 0,020, yang kembali menunjukkan 

bahwa kedua variabel bebas secara bersama-

sama memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap keterampilan komunikasi ilmiah. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan 

literasi digital dan keterampilan kolaborasi 

secara bersamaan dapat memberikan dampak 

nyata dalam mengembangkan kemampuan 

komunikasi ilmiah siswa. Artinya, jika siswa 

dibekali dengan kemampuan literasi digital yang 

memadai serta didorong untuk bekerja sama 

secara efektif, maka proses pengembangan 

komunikasi ilmiah baik dalam menyampaikan 

gagasan, menyimak informasi, maupun menulis 

secara akademis dapat berjalan lebih optimal dan 

terarah. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Achmadi et al., (2024) 

menunjukkan bahwa literasi digital memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap kualitas 
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pendidikan seperti kemampuan siswa dalam 

menyusun argumen ilmiah secara terstruktur.  

Namun demikian, nilai Adjusted R Square 

yang hanya sebesar 0,082 menunjukkan bahwa 

kombinasi antara literasi digital dan 

keterampilan kolaborasi baru mampu 

menjelaskan 8,2% dari variasi kemampuan 

komunikasi ilmiah siswa. Dengan demikian, 

terdapat 91,8% variasi lain yang dipengaruhi 

oleh faktor-faktor eksternal yang belum 

dimasukkan dalam model. Faktor-faktor tersebut 

dapat mencakup kemampuan berpikir kritis, 

motivasi belajar, pengalaman dalam menulis 

ilmiah, gaya belajar individu, keterampilan 

bahasa, serta pendekatan atau strategi 

pembelajaran yang digunakan guru di kelas. 

Temuan ini menjadi pengingat bahwa 

komunikasi ilmiah adalah keterampilan 

kompleks yang melibatkan berbagai dimensi 

kognitif, afektif, dan sosial. Selain itu, penelitian 

oleh Lestari (2020) juga menemukan bahwa 

kolaborasi dalam konteks pembelajaran berbasis 

proyek mampu meningkatkan kemampuan 

komunikasi akademik siswa, terutama dalam 

aspek diskusi dan presentasi ilmiah. 

Secara praktis, hasil ini menggarisbawahi 

pentingnya pendekatan pembelajaran yang 

terpadu dalam meningkatkan keterampilan 

komunikasi ilmiah. Literasi digital tidak hanya 

memungkinkan siswa mengakses dan 
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mengevaluasi informasi dari berbagai sumber, 

tetapi juga memberikan mereka sarana untuk 

mengkomunikasikan gagasan ilmiah secara 

efektif melalui berbagai media. Sementara itu, 

kolaborasi menyediakan ruang bagi interaksi 

sosial, pertukaran ide, refleksi, serta pemberian 

umpan balik semua hal penting pada proses 

berpikir ilmiah. Jika pembelajaran tidak 

memberikan ruang yang seimbang bagi 

pengembangan kedua aspek ini, maka 

keterampilan komunikasi ilmiah siswa berisiko 

berkembang secara pasif dan tidak merata. 

Susanti & Ardiansyah (2022) menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis proyek digital 

yang menggabungkan kerja kelompok dengan 

penggunaan teknologi informasi secara signifikan 

meningkatkan kemampuan komunikasi ilmiah 

siswa SMA. Pendekatan ini selain meningkatkan 

keterlibatan siswa secara aktif dalam proses 

belajar, juga memotivasi mereka dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 

kolaboratif, dan komunikatif secara bersamaan. 

Dengan demikian, meskipun pengaruh 

literasi digital dan kolaborasi terhadap 

komunikasi ilmiah masih tergolong terbatas 

secara statistik, arah hubungan yang positif serta 

dukungan dari berbagai studi sebelumnya 

memperkuat urgensi keduanya sebagai bagian 

dari strategi pembelajaran yang komprehensif. 

Hal ini sejalan dengan temuan Yuliani & Prasetyo 
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(2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran 

berbasis literasi digital mampu meningkatkan 

partisipasi aktif dan kemampuan siswa dalam 

mengkomunikasikan ide secara ilmiah. Selain itu, 

studi oleh Bagi guru di tingkat SMA, ini berarti 

penting untuk merancang aktivitas pembelajaran 

yang tidak hanya fokus pada materi, tetapi juga 

memberi ruang bagi eksplorasi digital dan kerja 

kelompok yang bermakna. Melalui pendekatan 

ini, kemampuan komunikasi ilmiah siswa dapat 

berkembang secara lebih signifikan dan 

berkelanjutan.  

D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan 

yang perlu diperhatikan: 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di satu sekolah, yaitu 

SMA Islam Sudirman Ambarawa, Karena lokasi 

penelitian terbatas pada satu institusi dengan 

karakteristik tertentu, hasil penelitian ini bersifat 

kontekstual dan belum tentu dapat 

digeneralisasikan ke sekolah lain dengan latar 

belakang yang berbeda. 

2. Rentang Variabel Lain  

Penelitian hanya memfokuskan pada dua variabel 

independen, yakni literasi digital dan keterampilan 

kolaborasi, sementara banyak faktor lain yang juga 

berpengaruh terhadap keterampilan komunikasi 
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ilmiah, seperti kemampuan berpikir kritis, motivasi 

belajar, atau gaya belajar siswa. 

3. Desain Penelitian 

Pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional 

tidak mampu menjelaskan secara mendalam tentang 

sebab-akibat antar variabel. Pendekatan kualitatif 

dapat digunakan dalam penelitian lanjutan untuk 

mendalami mekanisme hubungan antar variabel 

tersebut. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara 

literasi digital dan keterampilan komunikasi ilmiah 

siswa dengan nilai koefisien r = 0,264 (sig. 0,025). 

Artinya, literasi digital cenderung mendukung 

kemampuan komunikasi ilmiah siswa, tetapi 

pengaruhnya belum cukup kuat secara statistik jika 

dipisahkan dari variabel lain. Dengan demikian, 

secara sederhana terdapat hubungan yang 

signifikan antara literasi digital dan komunikasi 

ilmiah (H₀1 ditolak, Hₐ1 diterima). 

2. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara 

keterampilan kolaborasi terhadap keterampilan 

komunikasi ilmiah secara sederhana dengan nilai 

koefisien r = 0,253 (sig. 0,032). Hal ini menunjukkan 

bahwa kolaborasi penting dalam komunikasi ilmiah, 

meskipun secara statistik belum menjadi faktor 

yang dominan secara individu. Dengan demikian, 

secara sederhana terdapat hubungan yang 

signifikan antara keterampilan kolaborasi dan 

komunikasi ilmiah (H₀2 ditolak, Hₐ2 diterima). 

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan 

antara literasi digital dan keterampilan kolaborasi 

terhadap komunikasi ilmiah siswa dengan nilai 

koefisien korelasi ganda sebesar 0,328 (sig. 0,020). 
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Secara simultan, literasi digital dan keterampilan 

kolaborasi berpengaruh signifikan terhadap 

keterampilan komunikasi ilmiah siswa, dengan 

kontribusi sebesar 8,2% terhadap variasi 

kemampuan komunikasi ilmiah. Kombinasi kedua 

variabel ini terbukti relevan dalam membentuk 

kemampuan siswa untuk menyampaikan informasi 

dan ide ilmiah secara efektif. Dengan demikian H₀3 

ditolak, Hₐ3 diterima. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

saran untuk penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Untuk Guru dan Sekolah diharapkan untuk 

meningkatkan pembelajaran berbasis digital dan 

kolaboratif dalam kegiatan belajar mengajar. 

Penggunaan teknologi informasi dan pembelajaran 

berbasis proyek tim dapat membantu siswa 

mengembangkan kemampuan komunikasi ilmiah 

secara lebih efektif. 

2. Untuk peneliti selanjutnya penelitian lanjutan 

diharapkan dapat memperluas cakupan variabel, 

seperti menambahkan faktor motivasi belajar, 

literasi informasi, atau keterampilan berpikir kritis. 

Selain itu, pendekatan campuran (mix-method) 

dapat digunakan untuk menggali lebih dalam 

mekanisme hubungan antar variabel. 

3. Untuk Siswa diharapkan lebih aktif dalam 

mengeksplorasi teknologi digital yang mendukung 

pembelajaran ilmiah, serta meningkatkan 
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keterampilan bekerja sama dalam tim. Kegiatan 

diskusi kelompok, presentasi ilmiah, dan 

penggunaan media digital perlu lebih dioptimalkan 

dalam proses belajar. 
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Lampiran 1 Hasil Angket Pra Riset Keterampilan Komunikasi 
Ilmiah 

Skor Hasi Pernyataan 
Jumlah Presentase Kriteria 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 24 50% kurang 
3 2 3 2 2 1 2 2 2 4 3 4 30 63% cukup 
1 3 2 3 2 1 2 2 2 2 1 2 23 48% kurang 
2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 1 2 23 48% kurang 
2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 23 48% kurang 
3 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 3 23 48% kurang 
3 2 3 2 2 2 1 1 2 2 1 2 23 48% kurang 
1 2 1 2 2 2 2 3 1 1 3 2 22 46% kurang 
3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 3 24 50% kurang 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 23 48% kurang 
3 2 2 2 2 1 2 3 1 2 2 2 24 50% Kurang 
2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 30 63% Cukup 
3 4 3 2 4 2 2 3 2 1 2 4 32 67% Cukup 
3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 30 63% Cukup 
1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 23 48% Kurang 
2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 32 67% Cukup 
3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 4 31 65% Cukup 
3 3 2 2 2 2 3 4 3 3 1 2 30 63% Cukup 
3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 30 63% Cukup 
3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 30 63% Cukup 
2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 23 48% kurang 
3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 4 31 65% cukup 
4 2 4 2 2 3 2 2 1 2 3 2 29 60% cukup 
3 2 1 2 2 1 2 2 2 2 3 2 24 50% kurang 
3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 29 60% cukup 
3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 29 60% cukup 
3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 23 48% kurang 
3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 23 48% kurang 
3 2 3 2 3 3 4 1 4 4 1 4 34 71% cukup 
3 3 2 1 2 1 1 3 1 4 1 2 24 50% kurang 
3 3 2 1 2 3 1 1 3 1 1 2 23 48% kurang 
3 2 3 2 2 3 2 3 3 4 3 2 32 67% cukup 
2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 23 48% kurang 
4 2 2 2 1 3 1 1 1 1 3 2 23 48% kurang 
1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 23 48% kurang 
3 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 23 48% kurang 
3 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 23 48% kurang 
3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 32 67% cukup 
3 3 3 3 3 1 2 2 3 2 3 3 31 65% cukup 
3 3 4 1 1 3 3 4 2 1 3 2 30 63% cukup 
3 2 3 4 4 3 2 1 4 2 3 2 33 69% cukup 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 50% kurang 
3 2 3 2 2 1 2 1 2 2 1 2 23 48% kurang 
2 2 2 2 2 3 1 2 1 2 3 2 24 50% kurang 
3 1 2 2 1 3 2 1 2 1 3 2 23 48% kurang 
3 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 23 48% kurang 
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3 2 1 2 3 1 2 2 2 2 1 3 24 50% kurang 
2 2 4 3 4 3 2 2 2 3 1 2 30 63% cukup 
3 2 3 3 2 3 2 3 1 2 3 3 30 63% cukup 
2 1 2 3 3 1 4 4 4 4 1 2 31 65% cukup 
2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 31 65% cukup 
3 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 4 24 50% kurang 
3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 30 63% cukup 
2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 24 50% kurang 
2 3 3 3 4 1 4 3 3 1 3 2 32 67% cukup 
1 4 2 2 3 2 4 1 4 3 1 2 29 60% cukup 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 23 48% kurang 
3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 31 65% cukup 
4 1 4 1 1 4 1 1 1 1 4 1 24 50% kurang 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 50% kurang 
3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 31 65% cukup 
3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 31 65% cukup 
1 2 1 2 2 2 3 2 3 1 2 2 23 48% kurang 
2 3 1 4 3 3 3 3 3 3 1 3 32 67% cukup 
1 2 1 4 4 1 4 3 2 4 3 4 33 69% cukup 
2 2 3 2 3 3 3 3 3 1 3 2 30 63% cukup 
2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 1 3 24 50% kurang 
2 4 3 4 4 3 2 3 4 3 1 4 37 77% baik 
2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 24 50% kurang 
3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 32 67% cukup 
1 4 3 2 3 2 2 3 2 3 1 4 30 63% cukup 
4 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 30 63% cukup 
3 3 3 3 3 3 2 1 2 3 3 4 33 69% cukup 
3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 33 69% cukup 
2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 30 63% cukup 
2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 22 46% kurang 
2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 33 69% cukup 
3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 33 69% cukup 
3 2 2 3 2 1 2 1 3 2 1 2 24 50% kurang 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 50% kurang 
1 2 1 2 3 1 3 3 2 2 1 2 23 48% kurang 
2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 31 65% cukup 
3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 1 2 24 50% kurang 
1 2 3 2 2 2 2 1 2 2 3 2 24 50% kurang 
1 4 1 4 4 1 4 2 3 2 3 2 31 65% cukup 
1 2 1 2 2 1 4 2 2 4 1 2 24 50% kurang 
2 4 1 3 3 2 4 1 3 4 4 4 35 73% cukup 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 23 48% kurang 
3 4 3 4 2 3 2 1 2 2 3 2 31 65% cukup 
4 3 4 3 4 2 3 3 2 2 3 2 35 73% cukup 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 50% kurang 
2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 24 50% kurang 
3 2 2 2 2 4 1 1 1 2 2 2 24 50% kurang 
4 4 1 4 2 1 4 4 4 4 1 4 37 77% baik 
2 1 3 2 2 3 2 1 2 1 3 2 24 50% kurang 
1 3 3 2 3 2 1 1 1 1 1 4 23 48% kurang 
1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 23 48% kurang 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 50% kurang 
1 3 1 1 2 1 2 1 2 4 1 4 23 48% kurang 
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3 2 1 4 4 3 4 2 2 2 3 2 32 67% cukup 
3 3 2 3 3 3 2 1 3 3 3 3 32 67% cukup 
2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 23 48% kurang 
3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 1 4 34 71% cukup 
3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 2 24 50% kurang 
2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 24 50% kurang 
2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 23 48% kurang 
1 3 1 3 1 3 2 1 1 2 3 2 23 48% kurang 
3 2, 3 2 2 2 1 1 2 3 3 2 24 50% kurang 
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Lampiran 2 Hasil Laporan Praktikum Kelas XI 
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Lampiran 3 Wawancara Pra Riset Guru dan Siswa 

 (Wawancara Pra Riset Guru) 

Tempat : Kelas X4 SMA Islam Sudirman Ambarawa 
Waktu : Rabu, 18 Februari 2025 
Nama Guru : Ibu Sumidah S.Pd.Si  

Instrumen Wawancara Pra Riset untuk Guru 

No Fokus Wawancara Pertayaan Jawaban 

1
.  

Proses 
Pembelajaran  

Bagaimana keaktifan 
siswa dalam 
pembelajaran  biologi? 

Siswa dalam 
pembelajaran 
biologi diberi 
stimulus untuk 
aktif dengan 
diberi nilai 
tambahan 
keaktifan untuk 
memancing 
siswa 
memberikan 
pendapat dan 
pertanyaan. 
Untuk saat ini 
siswa yang mau 
aktif dengan 
strategi tersebut 
hampir 50% di 
setiap kelas 

Kurikulum apa yang 
digunakan di sekolah? 

Kurikulum yang 
digunakan 
adalah 
kurikulum 
merdeka 

Materi apa yang dianggap 
paling sulit dimengerti 
siswa? 

Untuk kelas X 
materi yang sulit 
dimengerti siswa 

adalah virus 
Untuk kelas XI 
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materi yang sulit 
dimengerti siswa 

adalah struktur sel 

Bagaimana langkah 
Bapak/Ibu dalam 
mengatasinya  saat ini? 

Siswa 
didebaskan 
untuk mencari 
sumber 
referensi di 
sumber-sumber 
lain seperi 
media digital, 
dan 
memberikan 
perbaikan 
kepada siswa 
yang belum 
memahami 
materi tersebut 
kemudian diberi 
motivai 

Apakah menurut 
Bapak/Ibu langkah 
tersebut sudah  mampu 
untuk mencapai hasil 
pembelajaran yang baik? 

Untuk saat ini 
sudah cukup 
berhasil, karena 
siswa yang 
belum 
memahami 
materi, dengan 
diberikan 
perbaikan dan 
dijelaskan ulang 
menjadikan 
siswa 
memahami 
materi tersebut 

2
.  

SRL (Self 
Regulated  
Learning) 

Bagaimana kesiapan 
siswa sebelum 
pembelajaran  biologi 
dimulai? 

Siswa 
diwajibkan 
membawa buku 
paket dan LKS 
untuk 
menunjang 
pembelajaran 
biologi dirumah 
maupun di 
sekolah 
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Apakah Bapak/Ibu 
terbiasa memberikan 
kesempatan  kepada 
siswa untuk memahami 
materi awal secara  
mandiri? 

Ya, sebelum 
memulai materi 
berikutya, 
biasanya saya 
memberitahu 
siswa untuk 
membaca materi 
terlebih dahulu 
agar siswa tau 
materi apa yang 
akan dibahas 
pada pertemuan 
berikutnya 

Apakah siswa terbiasa 
mencatat informasi yang  
Bapak/Ibu berikan 
selama pembelajaran? 

Ya, siswa 
mencatat materi 
yang saya 
berikan, tapi ada 
beberapa siswa 
juga yang tidak 
mencatat 
sepenuhnya dan 
memotret 
materi dengan 
gadgetnya 

Apakah Bapak/Ibu 
terbiasa memberikan 
tugas yang  
mengharuskan siswa 
untuk melakukan 
hafalan? 

Ya, sesekali saya 
meberikan tugas 
untuk 
mengingat 
kembali matari-
materi yang 
telah saya 
berikan 

3
.  

Literasi Sains  Apakah pembelajaran 
biologi yang dilakukan 
sudah  berorientasi 
dengan literasi sains? 

Sudah, saya 
memberikan 
tugas siswa 
untuk mencari 
artikel atau 
referensi matei 
biologi 

Apakah terdapat 
kesulitan dalam 
mengembangkan  
kemampuan literasi 

Ada, siswa 
masih belum 
terlalu 
memahami 
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sains siswa? nama-nama 
ilmiah ataupun 
bahasa asing 
dalam materi 

Apa saja bentuk tugas 
yang diberikan kepada 
peserta  didik untuk 
meningkatkan 
kemampuan literasi  
sainsnya? 

Biasanyanya 
saya 
memberkan 
tugas laporan 
praktikum dan 
diberkan latihan 
soal dari LKS 
maupun buku 
paket 

  Bagaimana cara yang 
digunakan Bapak/Ibu 
dalam mengukur 
kemampuan literasi 
sains siswa? 

 

Dengan 
memberikan tes 
berupa soal atau 
memberikan 
pertanyan yang 
harus dijawab 
secara lisan 

  Menurut Bapak/Ibu apa 
saja faktor-faktor yang 
dapat  mempengaruhi 
kemampuan literasi 
sains siswa? 

Kurangnya 
minat siswa 
untuk membaca, 
siswa lebih suka 
mencari 
referensi dari 
gadget mereka 
yang belum 
terpercaya 
daripada 
membaca di 
buku paket atau 
lks 

4
.  

Model/Metode/

Strat egi 

Pembelajaran 

Model/metode/Media/st
rategi apa yang 
Bapak/Ibu  gunakan 
dalam melaksanakan 
pembelajaran biologi? 

PBL, diskusi, 
ceramah 
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  Mengapa Bapak/ Ibu 
menggunakan model/  
metode/media/ strategi 
pembelajaran tersebut? 

1. Menggunak
an diskusi 
agar siswa 
bisa 
bekerjasam
a dengan 
siswa lain 
atau 
memiliki 
keterapilan 
kolaborasi 
yang baik,  

2. ceramah, 
agar siswa 
fous 
mendengar
kan materi 
yang saya 
berikan 

3. PBL agar 
siswa bisa 
memecahk
an masalah 
dari materi 
yang telah 
disampaika
n 

  Bagaimana respons 
siswa setelah Bapak/Ibu  
menerapkan 
model/metode/media/st
rategi  pembelajaran 
tersebut dalam 
pembelajaran di kelas? 

Beragam, ada 
siswa yang 
jarang mau 
berdiskusi 
degan alasan 
temannya tidak 
suka atau tidak 
enak, ada yang 
lebih suka 
belajar diluar 
kelas karena 
ingin suasana 
baru. Adalah 
yang ingin 
metode caramah 
supaya lebih 
mengerti materi 
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  Bagaimana suasana 
proses pembelajaran di 
kelas  setelah Bapak/Ibu 
menerapkan model/  
metode/media/strategi 
pembelajaran ini dalam  
pembelajaran biologi? 

Siswa antusias 
dengan strategi 
yang saya 
berikan, apalagi 
dengan adanya 
penambahan 
nilai keaktifan 
siswa, mereka 
yang rajin akan 
selalu bertanya 
terkait materi 
yang diberikan 

  Apakah melalui 
model/metode/media/st
rategi  pembelajaran 
yang digunakan saat ini 
mampu  meningkatkan 
kemampuan siswa dalam 
memecahkan  suatu 
masalah? 

Ya, dengan PBL 
siswa dapat 
memecahkan 
masalah yang 
ada di soal-soal 
yang saya 
berikan. Mereka 
saling 
berdiskusi antar 
teman untuk 
menyelesaikann
ya 

  Menurut Bapak/Ibu apa 
kelebihan dan 
kekurangan  
metode/model/media/st
rategi pembelajaran 
yang  telah digunakan? 

 Kelebihan 
ceramah : 
siswa dapat 
mecatat dan 
mendengarkan 
materi yang 
saya berikan. 

 Kelemahan 
ceramah : 
siswa merasa 
bosan dengan 
mendengarkan 
materi 

 Kelebihan 
diskusi : siswa 
aktif bekerj 
sama dengan 
temannya 

 Kelemahannya 
: kelas menjadi 
ramai, dan 
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hanya sebagian 
siswa yang 
mengerjakan 
tugas. Pada 
proses 
presentasi di 
depan, hanya 
beberapa siswa 
yang mau 
memberikan 
jawabannya. 

 Kelebihan PBL : 
siswa turut 
serta dalam 
pemecahan 
masalah yang 
diberikan 

 Kelemahan ; 
siswa belum 
terlalu 
mengerti 
materi yang 
mereka 
kerjakan 

5.  Integrasi nilai 
Islam  

Apakah dalam proses 
pembelajaran terdapat 
integrasi  nilai islam? 

Ya, kadang saya 
menambahkan 
kisah Islam 
ataupun ayat 
yang merujuk 
pada mteri yang 
diberikan 

  Jika ada, bagaimana 
penerapan integrasi nilai 
islam  tersebut? 

Ya, kadang saya 
menambahkan 
kisah keislamn 
ataupun ayat 
yang merujuk 
pada mteri yang 
diberikan 

6.  Integrasi local   
wisdom/   
pembelajaran   
kontekstual 

Apakah Bapak/Ibu 
menerapkan integrasi 
local  
wisdom/pembelajaran 
kontekstual? 

Ya, saya 
biasanya 
memberikan 
contoh 
peristiwa di 
sekitar untuk 
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beberapa materi 
biologi seperti 
ekosistem, 
perubbahan 
lingkungan 

  Jika ya, bagaimana 
penerapan integrasi local  
wisdom/pembelajaran 
kontekstual tersebut? 

Ya, saya 
biasanya 
memberikan 
contoh 
peristiwa di 
sekitar untuk 
beberapa materi 
biologi seperti 
ekosistem, 
perubbahan 
lingkungan 

7.  Evaluasi   
Pembelajaran 

Apa saja instrumen 
evaluasi yang Bapak/Ibu 
gunakan? 

Menggunakan 
soal tes berupa 
pilihan ganda 
dan essay 

  Darimana Bapak/Ibu 
mendapatkan sumber 
pembuatan  instrumen? 

Dari buku paket 
dan LKS 

  Bagaimana muatan 
instrumen jika ditinjau 
dari LOTS  dan HOTS? 

Ada beberapa 
soal HOTS dan 
LOTS yang 
tercantum di 
dalamnya 

  Kapan pelaksanaan 
evaluasi? 

Setelah selesai 
materi sebelum 
pindah ke 
materi 
berikutnya 

  Bagaimanakah hasil 
evaluasi pembelajaran 
terakhir?  

Sudah cukup 
memuaskan 
dengan rata” 
nilai 78 ke atas 
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8
. 

Kendala  Apakah kendala dari 
diperbolehkan 
penggunaan gadget pada 
siswa? 

Siswa tidak 
fokus 
pembelajaran, 
kadang disuruh 
membuka 
pembelajaran 
malah membuka 
aplikasi lain. 
Siswa belum 
terlalu 
mengetahui 
sumber yang 
terpercaya dari 
website yang 
ada di gadget 
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 (Wawancara Pra Riset Siswa) 

Tempat : Kelas X 4 SMA Islam Sudirman Ambarawa 
Waktu   : jumat, 26 Maret 2024 
Nama Siswa : Putri Retno Kinasih  
 

CONTOH PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SISWA 

No Fokus 
Wawancara 

Pertanyaan Jawaban 

 1.  Persiapan  Bagaimana persiapan anda 
sebelum memulai proses  
pembelajaran biologi? 

Membawa dan 
membaca buku LKS 
dan Paket Biologi 

Kapan saja waktu yang 
digunakan untuk belajar materi  
biologi di rumah? 

Di malam hari saat 
meiliki tugas 

Bagaimana cara anda belajar 
khusus untuk memahami  
materi biologi? 

Dengan menghafal 
materi dan 
mencatatnya di buku 

Apakah anda mendapat 
dukungan ketika belajar baik 
dari  guru, orang tua ataupun 
teman? 

Ya, mendapatkan 
dukungan 

2.  Pelaksanaan  Menurut pendapat anda, apa 
materi pembelajaran biologi  
yang terasa lebih sulit? Mengapa 
demikian? 

Virus karena 
metrinya banyak dan 
sulit dipahami 

Apakah guru sering 
memberikan tugas terlebih 
dahulu  sebelum materi biologi 
tersebut dijelaskan? 

Yang kadang-kadang 
Bu Sumidah 
memberikan Pr untuk 
dikerjakan dirumah 

Apakah anda pernah diajak 
untuk melakukan pembelajaran  
biologi di luar kelas? 

Pernah, kita sering 
praktikum di lab 
biologi, praktikum sel 
menggunakan 
bawang merah 
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Apakah dalam pembelajaran 
biologi sering melakukan  
praktikum/percobaan? 

Ya, dalam 
pembeajaran tertentu 
yang ada 
praktikumnya 

Menurut pendapat anda, lebih 
suka belajar melalui  praktikum 
atau belajar di kelas? 

Belajar melalui 
praktikum 

Apakah pada pembelajaran 
biologi sering menggunakan  
variasi model pembelajaran 
untuk mempermudah  
pemahaman dari peserta didik? 

Ya, Bu Sumidah 
sering menggunakan 
model diskusi untuk 
melatih kerjasama 

  Apakah media pembelajaran 
biologi yang biasa digunakan  
sudah cukup membuat anda 
memahami materi? 

Kurang, saya ingin 
media yang online 
dapat diakses 
kemana saja 

  Apakah anda menyukai media 
pembelajaran yang  digunakan 
oleh guru? 

Biasa saja 

  Apakah saat pembelajaran di 
sekolah diperbolehkan  
membawa Hp? 

Ya, saat pembelajara 
diperbolehkan 
menggunakan hp 

  Apakah anda memiliki 
kesempatan untuk berdiskusi 
dan  bertanya-tanya dengan 
guru atau teman-teman dalam  
pembelajaran biologi? 

Ya, Bu Sumidah 
memberikan 
kesempatan untuk 
bertanya 

  Apakah anda memiliki 
kemampuan untuk mencari  
informasi lebih banyak dari 
berbagai media untuk  
membangkitkan minat belajar 
biologi? 

Ya, tapi saya belum 
tau sumber materi 
yang terpercaya 

  Apakah guru sudah mengaitkan 
materi pembelajaran dengan  
kehidupan sehari-hari? 

Ya sudah 



148 
 

 
 

  Apakah guru mengajak anda 
untuk mengintegrasikan materi  
pembelajaran Biologi pada 
materi tertentu dengan muatan  
Agama Islam? 

Kadang-kadang 

  Bagaimana contoh sikap teladan 
yang ditunjukkan oleh guru  
dalam pembelajaran biologi? 

Bu sumidah selalu 
tepat waktu dalam 
pembelajaran, suka 
memberikan nilai 
tambhan keaktifan 
siswa 

  Apakah suka dengan model 
pembelajaran dang diberikan? 

Kadang jika 
berkelompok dan 
mendapatkan teman 
yang tidak enak, saya 
merasa bekerja 
sendiri 

3.  Evaluasi  Apakah setelah penyampaian 
materi pembelajaran Biologi,  
guru sering memberikan 
evaluasi pembelajaran? 

Ya, Bu Sumidah 
biasanya menjelaskan 
ulang materi yang 
diberikan 

  Menurut anda, hal menarik apa 
yang anda dapatkan ketika  
proses pembelajaran biologi di 
kelas telah selesai? 

Biologi adalah materi 
yang menyenangkan 
mempeljadi tentang 
hewan dan tumbuhan 

  Bagaimana pandangan anda 
ketika mendapatkan hasil  
belajar yang baik dan jelek? 

Saya belajar lebih giat 
lagi 
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Lampiran 4 Hasil Angket Pra Riset Analisis Kebutuhan Siswa 

(Hasil Angket Pra Riset Siswa Kelas XI 80 Responden) 

No
. 

Daftar Pertanyaan Hasil Angket 

1.  Biologi adalah mata 
pelajaran yang sulit  
a. Ya  
b. Tidak 

 

2.  Saya menyukai 
pelajaran biologi  
a. Ya  
b. Tidak 

 

3.  Saya memiliki buku 
penunjang untuk 
pelajaran biologi, 
baik teori maupun 
praktikum 

a. Ya  
b. Tidak 
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4.  Saya memiliki lebih 
dari satu referensi 
sebagai sumber 
belajar biologi, baik 
teori maupun 
praktikum  
a. Ya  
b. Tidak  

5.  Saya termotivasi 
dengan model 
pembelajaran 
yang diterapkan  

a. Ya  

b. Tidak 

 

6.  Media 
pembelajaran yang 
saya suka (boleh 
memilih lebih dari 
satu)  
a. Media visual 

(gambar, foto, 
diagram, peta, 
grafik, sketsa, 
komik, poster, 
papan flannel, 
papan bulletin)  

b. Media audio 
(radio, perekam, 
musik)  

c. Media proyeksi 
gerak dan audio 
visual (film, 
gerak, program 
TV, video)  

d. Benda tiruan  
e. Multimedia 

(kombinasi 
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antara teks, seni 
grafik, animasi 
dan video) 

7.  Media 
pembelajaran 
biologi yang saya 
digunakan dalam 
materi (boleh 
memilih lebih  dari 
satu)  
a. Media realia 
(segala sesuatu 
yang ada di sekitar)  
b. Penayangan 
video melalui 
proyektor  
c. Media kinestetik 
(praktikum)  
d. Studi literatur 
(mencari 
buku/artikel atau 
referensi lain yang 
relevan 
denganmateri  
e. Website 

 

Pertanyaan Literasi Digital 

8.  Saya merasa 
kesulitan 
mencari sumber 
belajar yang 
mudah 
dipahami dalam 
belajar 
menggunakan 
website yang 
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terpercaya  
a. Ya  

b. Tidak 

9.  Website yang 
sering saya 
gunakan untuk 
membantu 
dalam 
pembelajaran 
biologi adalah…. 
(boleh 
menjawab lebih 
dari satu) 

 

10.  Saya 
mencantumkan 
sumber 
informasi atau 
referensi dalam 
menulis 
artikel/materi 
terkait 
pemanfaatan 
materi biologi 

a. Ya  
b. Tidak 

 

11.  Saya 
membutuhkan 
referensi 
tambahan 
sebagai sumber 
belajar biologi  

a. Ya 
b. tidak  
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12.  Sumber belajar 
mandiri yang 
sering saya 
gunakan adalah  

a. Sumber belajar 
jenis cetak 
(hand out, buku 
teks, modul, 
lembar kerja 
siswa, brosur, 
foto)  

b. Sumber belajar 
jenis audio, 
audio visual, 
interaktif 
(gabungan dari 
dua atau lebih 
media audio, 
grafik, gambar, 
animasi, dan 
video) melalui 
website 

 

13.  Saya 
menggunakan 
media 
pembelajaran 
berbasis website 
saat 
pembelajaran di 
rumah dan di 
sekolah  

a. Ya  

b. Tidak 
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14.  Saya ingin 
menggunakan 
media yang dapat 
digunakan secara 
berulang-ulang  
di mana pun dan 
kapan pun untuk 
menunjang 
pengetahuan 
materi biologi 
saya  

a. Ya  

b. Tidak 

 

Pertanyaan Keterampilan kolaborasi 

15.  Saya ikut 
bertanggung 
jawab terhadap 
selesainya tugas 
sesuai waktu 
yang disepakati  

a. Ya  

b. Tidak  

16.  Saya mampu 
memberikan 
ide yang baik 
dan mampu 
dimengerti 

a. ya 
b. tidak 
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17.  Apakah anda aktif 
saat diskusi kelas 
atau diskusi 
kelompok?  

a. Ya  

b. Tidak 

 

18.  Apakah anda 
pernah bertanya 
kepada guru saat 
belum mengerti 
dengan materi 
yang dipelajari?  

a. Ya  

b. Tidak 
 

19.  Apakah anda 
pernah bertanya 
kepada teman 
jika ada materi 
yang belum 
dipahami?  

a. Ya  
b. Tidak 

 

20.  Apakah anda 
pernah 
membantu 
teman jika ada 
salah satu 
teman anda 
yang belum 
paham pada 
materi?  

a. Ya  

b. Tidak 
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21.  Saya selalu aktif 
dalam setiap 
proses 
pembelajaran  

a. Ya  

b. Tidak 

 

Pertanyaan Keterampilan Komunikasi Ilmiah 

22.  Ketika saya ingin 
memperdalam 
bahasan dari 
materi biologi, 
maka saya mencari 
referensi dari blog 
spot atau laman 
paling atas saat 
pncarian di google 

a.  Ya  
b. Tidak 

 

23.  Ketika saya ingin 
memperdalam 
bahasan dari materi 
biologi, maka saya 
mencari referensi 
dari artikel dan 
jurnal ilmiah 

a. Ya  
b. Tidak  
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24.  Dalam membaca 
artikel ilmiah saya 
hanya 
memfokuskan pada 
bagian yang penting 
saja 

a. Ya  
b. Tidak 

 

25.  Pada saat saya 
menyampaikan 
gagasan secara 
lisan, saya 
menyampaikan 
dengan membaca 
catatan saya 

a. Ya  
b. Tidak 
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Lampiran 5 Hasil Observasi Langsung Pra Riset 

Tempat : Kelas X4 SMA Islam Sudirman Ambarawa 
Waktu : jumat, 26 Maret 2024 
Guru  : Ibu Sumidah S.Pd.Si   

Instrumen Observasi Langsung 

No  Indikator  Iya  Tidak Alasan 

1  Guru melakukan 
apersepsi (berdoa, 
absensi, memberi 
motivasi, ice  
breaking, mengulas 
materi yang sudah 
dipelajari) 

   Supaya siswa 
semangat sebelum 
memulai pembelajaran 
biologi 

2  Guru menggunakan 
model pembelajaran 
aktif learning 

   Saya beberapa kali 
menggunakan model 
PBL, tapi juga 
menggunakan metode 
ceramah dan diskusi 

3  Guru menggunakan 
media pembelajaran 
berbasis digital 
(Aplikasi  android, 
Web, Yt, PPT, dll) 

   Untuk mengikuti 
perkembangan 
digitalisasi dan supaya 
siswa bisa mengakses 
dimana saja 

4  Guru menggunakan 
LKS, LKPD, Modul, 
Booklet, dan buku 
paket  sebagai 
sumber belajar 
siswa 

   Saya menggunakan 
buku paket dan LKS 
untuk menunnjang 
pembelajaran 

5  Guru mengintegrasikan 
nilai-nilai Islam dalam 
materi pembelajaran 

   Ya, saya kadang 
memberikan sedikit 
penjelasan di Alquran 
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mengenai materi yang 
disampaikan 

6 Guru memberikan 
pembelajaran yang 
menstimulasi 
keterampilan  abad 
21 (berpikir kritis, 
kolaborasi, 
komunikasi, dan 
kreatif) 

   Ya, saya memberikan 
tugas yang 
mengharuskan siswa 
memiliki keterampilan 
4C 

8  Guru melakukan 
evaluasi 
pembelajaran 
(dalam bentuk soal, 
tugas,  dan kuis) 

   Ya, saya evaluasi 
pembelajaran dalam 
bentuk soal, tugas, dan 
kuis agar siswa bisa 
mempelajari kembali 
materi yang sudah 
diberikan. 

8  Soal yang 
diberikan guru 
merupakan soal 
HOTS (Higher 
Order  Thinking 
Skill) 

   Ada beberapa soal di 
LKS dan buku paket 
yang sudah bersifat 
HOTS 

9  Siswa aktif 
berpartisipasi dalam 
kegiatan pembelajaran 

   Ada beberapa siswa 
yang aktif ada juga 
yang belum. Saya 
selalu memancing 
siswa untuk aktif 
selama proses 
pembelajaran dengan 
memberikan nilai 
tambahan untuk 
keaktifan siswa.    

10  Siswa merasa senang 
selama mengikuti 
pembelajaran 

   Ada beberapa yang 
merasa senang. Setiap 
siswa memiliki 
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karakter masing-
masing dalam 
mengikuti 
pembelajaran yang 
membuat saya harus 
bisa beradaptasi 
dengan mereka 

11  Sarana dan prasarana 
laboratorium lengkap 

   Ya, SMA Islam 
sudirman sudah 
memiliki laboratorium 
biologi yang lengkap 
dan memadai 

12  Terdapat Green House 
sebagai pendukung 
pembelajaran 

   Di SMA memang belum 
memiliki greenhouse 
karena keterbatasan 
tempat 
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Lampiran 6 Rata-Rata Nilai Siswa 

(Nilai Rata-Rata UAS Semester Ganjil Kelas XI Paket 

Biologi) 

No Nama Kelas Rata-Rata Nilai 
1. XI 1 85, 52 
2. XI 2 85, 86 
3. XI 5 78, 63 
4. XI 6 80, 38 
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Lampiran 7 Hasil Validasi Instrumen Angket Literasi Digital 
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Lampiran 8 Hasil Validasi Instrumen Angket Keterampilan 
Kolaborasi 
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Lampiran 9 Hasil Validasi Instrumen Angket Keterampilan 
Komunikasi Ilmiah 
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Lampiran 10 Hasil Validasi Instrumen Tes Keterampilan 
Komunikasi Ilmiah 
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Lampiran 11 Data Validitas  Reliabilitas Angket Literasi Digital 
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Lampiran 12 Output SPSS 22 Uji Validitas Literasi Digital 

(Out put validitas angket kolaborasi 33 penyataan) 
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Lampiran 13 Data Validitas Reliabilitas Keterampilan Kolaborasi 
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Lampiran 14 Output SPSS 22 Uji Validitas Keterampilan 
Kolaborasi 

(Out put validitas angket kolaborasi 23 penyataan) 
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Lampiran 15 Data Validitas Reliabilitas Hasil Instrumen  Angket 
dan Tes Keterampilan Komunikasi Ilmiah 

(29 pernyataan Angket dan 6 Soal Tes) 
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Lampiran 16 Output  SPSS 22 Validitas Hasil Instrumen  Angket 
dan Tes Keterampilan Komunikasi Ilmiah 

(Data 29 pernyataan Angket dan 6 Soal Tes) 
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Lampiran 17 Angket Sampel Literasi Digital 

Assalamualaikum,Wr.Wb 
 
Perkenalkan saya Devita Ayu Fitrianingrum, mahasiswa 
Pendidikan Biologi Universitas Islam Negeri Walisongo 
Semarang. Saat ini Saya sedang melakukan penelitian 
terkait "Hubungan Literasi Digital dan Keterampilan 
Kolaborasi dengan Keterampilan Komunikasi Ilmiah Siswa 
SMA kelas XI pada Materi Biologi". Saya membutuhkan 
Siswa/i untuk menjadi responden dalam penelitian ini. 
 
Proses pengisian angket ini Siswa/i diminta untuk mengisi 
sesuai dengan keadaan yang Siswa/i rasakan/alami/ 
jalani. Tidak ada jawaban benar atau salah dalam 
pengisian angket ini. Seluruh data/ informasi yang Siswa/i 
berikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan 
untuk kepentingan penelitian ini. Atas kesediaan siswa/i 
saya ucapkan terimakasih. 

Isi Data Diri di bawah ini! 
Nama   : 
Kelas  : 
Asal Sekolah  : 
 
Keterangan : 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 

Isilah kolom berikut ini dengan tanda ceklis (√)  
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No Indikator No Butir Pernyataan Skala Penilaian 

SS S TS STS 

1.  Information  1  Saya dapat 
menjelajahi 
informasi yang 
saya butuhkan 
melalui internet 

    

2  Saya dapat 
mengevaluasi 
sumber informasi 
terkait materi 
biologi melalui 
internet 

    

3  Saya tidak pernah 
menyaring 
informasi yang 
saya dapatkan 
melalui media 
digital * 

    

4  Saya dapat 
menemukan kata 
kunci yang tepat 
untuk mencari 
informasi terkait 
materi biologi 
melalui internet 

    

5  Saya dapat 
mendownload dan 
mengapload 
materi biologi 
(dalam bentuk 
format word, pdf, 
pptx, jpg, mp4) 
melalui media 
digital 
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No Indikator No Butir Pernyataan Skala Penilaian 

SS S TS STS 

2.  Communication  6  Saya tidak dapat 
menggunakan 
google classroom, 
facebook, 
whatsApp, 
instagram untuk 
mendiskusikan 
materi biologi * 

    

7  Saya dapat berbagi 
file dan konten 
biologi melalui 
media digital 

    

8  Saya tidak dapat 
menerima dan 
mengirim file 
kepada teman atau 
guru biologi 
melalui e-mail * 

    

9  Saya terlibat dalam 
penggunaan 
berbagai alat 
untuk komunikasi 
online (e-mail, 
whatsApp) 

    

10  Saya dapat 
berkolaborasi 
bersama teman 
dalam 
menyelesaikan 
tugas tentang 
materi biologi 
yang diberikan 
guru melalui 
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No Indikator No Butir Pernyataan Skala Penilaian 

SS S TS STS 

media digital 

11  Saya aktif dalam 
mengikuti 
pelajaran biologi 
melalui (ex : google 
classroom, 
whatsApp group, 
google meet, zoom 
meeting, dll) 

    

12  Saya dapat 
berkomentar 
melalui media  
digital (youtube, 
instragram, 
facebook) pada 
materi biologi 

    

13  Saya bisa 
mendapatkan 
konten tentang 
biologi dalam 
berbagai format 
(pptx, mp4, jpg, 
mp3) 

    

3.  Content- creation 14  Saya tidak bisa 
mengedit kembali 
konten video milik 
teman tentang 
pembelajaran 
biologi * 

    

15  Saya dapat 
menulis artikel 
tentang materi 
biologi melalui 
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No Indikator No Butir Pernyataan Skala Penilaian 

SS S TS STS 

media digital 
(google classroom, 
whatsApp,  google 
document, 
instagram, 
facebook, dll) 

16  Saya mencari 
informasi tentang 
tutorial untuk 
meningkatkan 
keterampilan 
dalam mengakses 
informasi terkait 
materi biologi 

    

17  Saya mengetahui 
beberapa konten 
memiliki hak cipta 
(seperti materi 
yang dibuat oleh 
pendidik atau 
konten youtube) 

    

18  Saya tidak 
mencantumkan 
sumber informasi 
atau referensi 
dalam menulis 
artikel terkait 
pemanfaatan 
materi biologi * 

    

19  Saya memiliki 
pemahaman 
mendalam tentang 
privasi 
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No Indikator No Butir Pernyataan Skala Penilaian 

SS S TS STS 

20  Saya tidak tahu 
cara melindungi 
diri saya dari cyber 
bullying 
(dipermalukan, 
diejek, diintimidasi 
di media social) * 

    

4.  Safety 21  Sebelum saya 
membagikan 
informasi, saya 
selalu memastikan 
kalimat yang saya 
gunakan mudah 
dimengerti orang 
lain 

    

22  Saya berhati hati 
dalam menulis 
komentar saat 
pembelajaran pada 
materi biologi 
melalui beberpa 
platform yang 
tersedia 

    

23  Saya menulis 
komentar asal-
asalan di konten 
pembelajaran 
biologi * 

    

24  Saya dapat 
mengambil 
langkah dasar 
untuk melindungi 
perangkat saya (ex 
: memberikan kata 
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No Indikator No Butir Pernyataan Skala Penilaian 

SS S TS STS 

sandi di setiap 
akun) 

25  Saya mengetahui 
bahwa media 
digital dapat 
memberikan 
dampak ketagihan 
bagi penggunanya 

    

26  Saya tidak tahu 
bahwa media 
digital dapat 
mempengaruhi 
kesehatan dan 
psikis * 

    

27  Saya dapat 
mengimplementasi
kan berbagai 
media digital 
dalam 
pembelajaran 
biologi 

    

28  Saya tidak dapat 
memanfaatkan 
teknologi digital 
untuk mendukung 
proses 
pembelajaran pada 
materi biologi * 

    

5.  Problem Solving 29  saya memiliki 
pengetahuan 
teknis terkait 
teknologi digital 
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No Indikator No Butir Pernyataan Skala Penilaian 

SS S TS STS 

30  Saya mengikuti 
pelatihan-
pelatihan atau 
webinar untuk 
meningkatkan 
keterampilan 
dalam mengakses 
media digital 

    

31  Saya mencari 
informasi tentang 
tutorial untuk 
meningkatkan 
keterampilan 
dalam mengakses 
informasi terkait 
materi biologi 

    

Cataatan: tanda (*) pada pernyataan termasuk butir 
negatif.  
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Lampiran 18 Data Sampel Angket Literasi Digital  
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Lampiran 19 Angket Sampel Angket Keterampilan Kolaborasi 

Assalamualaikum,Wr.Wb 

Perkenalkan saya Devita Ayu Fitrianingrum, mahasiswa 

Pendidikan Biologi Universitas Islam Negeri Walisongo 

Semarang. Saat ini Saya sedang melakukan penelitian 

terkait "Hubungan Literasi Digital dan Keterampilan 

Kolaborasi dengan Keterampilan Komunikasi Ilmiah Siswa 

SMA kelas XI pada Materi Biologi". Saya membutuhkan 

Siswa/i untuk menjadi responden dalam penelitian ini. 

Proses pengisian angket ini Siswa/i diminta untuk mengisi 

sesuai dengan keadaan yang Siswa/i rasakan/alami/ 

jalani. Tidak ada jawaban benar atau salah dalam 

pengisian angket ini. Seluruh data/ informasi yang Siswa/i 

berikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan 

untuk kepentingan penelitian ini. Atas kesediaan siswa/i 

saya ucapkan terimakasih. 

Isi Data Diri di bawah ini! 
Nama   : 
Kelas  : 
Asal Sekolah  : 
 
Keterangan : 
TP : Tidak Pernah 
P : Pernah 
J  : Jarang 
S : Sering. 
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Isilah kolom berikut ini dengan tanda ceklis (√)  

No.  Indikator  No Butir pertanyaan Skala 

Penilaian 

TP P J S 

1. Work 

Productively 

1.  Saya secara tulus 

memberikan tenaga, 

waktu, biaya, dan 

kemampuan saya saat 

kerja kelompok 

pembelajaran biologi 

    

2.  Saya bermain 

handphone (membuka 

whatsApp, tiktok, atau 

bemain game) saat kerja 

kelompok *  

    

3.  Saya berkontribusi 

memberikan alternatif 

media yang akan 

digunakan dalam 

kelompok pembelajaran 

biologi 

    

4.  Saya menentukan hasil 

jawaban dalam 

penyusunan tugas 

biologi berdasarkan 

hasil pemikiran bersama 

    

5.  Saya meminta pendapat 

teman sebelum 

mengambil keputusan 
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No.  Indikator  No Butir pertanyaan Skala 

Penilaian 

TP P J S 

2.  Demonstrates 

Respect 

6.  Saya dapat menghargai 

kontribusi dari anggota 

selama proses 

pembelajaran biologi 

    

7.  Saya menganggap 

bahwa kelompok tidak 

mempunyai pengaruh 

yang positif * 

    

8.  Saya selalu mengeluh 

ketika rekan berkali kali 

salah dalam proses 

pembelajaran biologi * 

    

9.  Saya memuji teman yang 

mampu menyelesaikan 

tugas dengan tepat 

waktu 

    

3. Compromises 10.  Saya mendengarkan 

pendapat terkait 

manfaat pembelajaran 

biologi sebelum 

memberikan pendapat 

pribadi 

    

11.  Saya menjadi penengah 

yang baik saat 

menghadapi 

perselisihan dalam 

kelompok 
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No.  Indikator  No Butir pertanyaan Skala 

Penilaian 

TP P J S 

12.  Saya tidak dapat 

menerima dan 

mempercayai anggota 

kelompok lain dalam 

penentuan alat dan 

bahan yang digunakan 

dalam proses praktikum 

biologi * 

    

13.  Saya bertanya kepada 

teman ketika 

menemukan masalah 

dalam pembelajaran 

    

4. Shared 

Responsibility 

14.  Saya berkomitmen 

untuk mendahulukan 

tujuan kelompok dengan 

memberikan berbagai 

saran dan ide dalam 

proses pembelajaran 

biologi 

    

15.  saya melaksanakan 

tugas sesuai dengan apa 

yang diperintahkan 

    

16.  Saya tidak dapat 

menyelesaikan tugas 

tepat waktu dalam 

konribusi membuat 

laporan praktikum 

biologi * 
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No.  Indikator  No Butir pertanyaan Skala 

Penilaian 

TP P J S 

17.  Saya ikut bertanggung 

jawab terhadap 

selesainya tugas sesuai 

waktu yang disepakati 

    

5. Everyone 

Contributes 

18.  saya bekontribusi aktif 

dalam memberikan ide 

mengenai pembelajaran 

biologi  

    

19.  Saya memisahkan diri 

dengan teman kelompok 

saat pembelajaran * 

    

20.  Saya tidak berpartisipasi 

dalam memberikan 

gagasan terkait 

pembelajaran biologi * 

    

21.  Saya berdiskusi dengan 

teman sekelompok 

dalam mengerjakan 

tugas 

    

Cataatan: tanda (*) pada pernyataan termasuk butir 

negatif 
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Lampiran 20 Data Sampel Angket Keterampilan Kolaborasi 
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Lampiran 21 Angket dan Tes  Sampel Angket Keterampilan 
Komunikasi Ilmiah 

Assalamualaikum,Wr.Wb 
 
Perkenalkan saya Devita Ayu Fitrianingrum, mahasiswa Pendidikan 
Biologi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. Saat ini Saya 
sedang melakukan penelitian terkait "Hubungan Literasi Digital dan 
Keterampilan Kolaborasi dengan Keterampilan Komunikasi Ilmiah 
Siswa SMA kelas XI pada Materi Biologi". Saya membutuhkan Siswa/i 
untuk menjadi responden dalam penelitian ini. 
 
Proses pengisian angket ini Siswa/i diminta untuk mengisi sesuai 
dengan keadaan yang Siswa/i rasakan/alami/ jalani. Tidak ada 
jawaban benar atau salah dalam pengisian angket ini. Seluruh data/ 
informasi yang Siswa/i berikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya 
digunakan untuk kepentingan penelitian ini. Atas kesediaan siswa/i 
saya ucapkan terimakasih. 

Isi Data Diri di bawah ini! 
Nama   : 
Kelas  : 
Asal Sekolah  : 
 
Keterangan : 
TP : Tidak Pernah 
P : Pernah 
J  : Jarang 
S : Sering 
 
Isilah kolom berikut ini dengan tanda ceklis (√)  

No Indikator No Butir Pertanyaan Skala 
Penilaian 

TP P J S 

1. Information 
Retrieval 

1.  Saya mengakses situs 
blog untuk 
memperoleh informasi 
terkait materi biologi * 
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No Indikator No Butir Pertanyaan Skala 
Penilaian 

TP P J S 

2.  Ketika saya ingin 
memperdalam 
bahasan dari materi 
biologi, maka saya 
mencari referensi 
hanya dari buku teks * 

    

3.  Ketika saya ingin 
memperdalam 
bahasan dari materi 
biologi, maka saya 
mencari referensi dari 
artikel dan jurnal 
ilmiah 

    

4.  Saya mencari 
informasi terkait 
materi biologi dari 
buku teks, artikel, dan 
jurnal ilmiah 

    

2. Scientific 
Reading 

 

5.  Saya membaca laporan 
praktikum mengenai 
materi biologi pada 
situs blog untuk 
mendapatkan 
informasi terkait 
materi biologi * 

    

6.  Saya membaca 
artikel/jurnal ilmiah 
untuk mendapatkan 
informasi terkait 
materi bilogi 

    

7.  Untuk mempermudah 
saya dalam mencari 

    



207 
 

 
 

No Indikator No Butir Pertanyaan Skala 
Penilaian 

TP P J S 

informasi yang 
relevan, saya 
membaca judul 
terlebih dahulu pada 
artikel ilmiah 

8.  Dalam membaca 
artikel ilmiah saya 
fokus membaca pada 
bagian kesimpulan * 

    

9.  Dalam membaca 
artikel ilmiah saya 
melewatkan bagian 
referensi untuk dibaca 
* 

    

10.  Jika terdapat 
tabel/grafik/gambar 
dalam artikel ilmiah, 
saya melewatkannya 
untuk dibaca * 

    

11.  Saya membaca 
keseluruhan artikel 
mulai dari 
pendahuluan sampai 
daftar pustaka 

    

12.  Dalam membaca 
artikel ilmiah saya 
hanya memfokuskan 
pada bagian yang 
penting saja  

    

3. Listenig Dan 13.  Saya menonton 
beberapa video 
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No Indikator No Butir Pertanyaan Skala 
Penilaian 

TP P J S 

Observing demonstrasi di 
platform youtube 
untuk mendapatkan 
gambaran terkait 
materi biologi. 

14.  Ketika guru 
menginstruksikan 
untuk menonton video 
terkait demonstrasi 
materi biologi di 
channel youtube, saya 
tidak menonton 
sampai habis  * 

    

15.  Saya menonton video 
yang diberikan oleh 
guru sebelum 
melakukan 
pembelajaran pada 
materi biologi  

    

16.  Dalam kegiatan 
praktikum biologi saya 
membuat hipotesis 
sesuai dengan judul 
praktikum   

    

4. Scientific 
Writing 

17.  Hipotesis yang saya 
buat berbeda dengan 
hasil praktikum materi 
biologi  *  

    

18.  Saya mencatat data 
hasil praktikum 
biologi berdasarkan 
percobaan yang telah 
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No Indikator No Butir Pertanyaan Skala 
Penilaian 

TP P J S 

dilakukan 

19.  Saya membuat 
pembahasan hasil 
praktikum biologi 
berdasarkan data 
percobaan 

    

20.  Saya membuat 
kesimpulan 
berdasarkan data-data 
hasil praktikum 
Biologi 

    

21.  Saya memberikan 
kesimpulan 
berdasarkan tujuan 
praktikum 

    

22.  Saya menyajikan data 
hasil praktikum 
biologi dalam bentuk 
tabel pengamatan  

    

5. Information 
Representation 

23.  Saya menyajikan 
grafik sesuai dengan 
hubungan sebab 
akibat hasil praktikum 
biologi 

    

24.  Saya menyajikan data 
hasil praktikum dalam 
bentuk gambar 

    

25.  Pada saat saya 
menyampaikan data 
hasil praktikum 

    



210 
 

 
 

No Indikator No Butir Pertanyaan Skala 
Penilaian 

TP P J S 

biologi secara lisan, 
saya menyampaikan 
dengan membaca 
catatan saya * 

6. Knowledge 
Presentation 

26.  Pada saat saya 
menyampaikan 
gagasan secara lisan, 
saya menyampaikan 
tidak berdasarkan 
sumber referensi * 

    

27.  Dalam menyampaikan 
data hasil praktikum 
biologi, saya 
mengaitkan dengan 
teori yang ada di 
dalam buku teks 

    

28. Pada saat presentasi 
secara virtual, saya 
menyampaikan 
kesimpulan 
berdasarkan tujuan 
praktikum biologi 

    

Cataatan: tanda (*) pada pernyataan termasuk butir negatif  
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Instrumen Tes Keterampilan Komunikasi Ilmiah 
 

Nama  : 
Kelas  : 
Nomor Absen : 
 
Petunjuk Pengerjaan! 
1. Soal tes ini tidak berpengaruh terhadap nilai biologi Anda! 
2. Harap diisi dengan tepat! 

 
Soal 

 
1. Apa yang anda pahami terkait konsep difusi dan osmosis? 

Berikan penerapan dalam kehidupan sehari-hari!  
2.  Teh yang dilarutkan ke dalam air panas akan lebih cepat 

mengalami perubahan warna dibandingkan dengan teh yang 
dicelupkan ke dalam air dingin. Berdasarkan pernyataan 
tersebut, apakah anda setuju? Jika setuju, jelaskan alasan anda 
dan sertakan sumber referensinya! 

3. Perhatikan gambar berikut ! 

 
Gambar berikut merupakan data hasil percobaan perendaman 
bengkuang di dalam larutan gula dengan suhu yang berbeda. Apa 
yang dapat anda simpulkan terkait gambar di atas? 
 

4. Perhatikan gambar berikut! 



212 
 

 
 

 
Berdasarkan gambar di atas peristiwa apakah yang terjadi? 
Jelaskan mekanisme kerjanya! 
 

5. Andi melakukan percobaan osmosis pada kentang dengan berat 
yang sama, namun dengan perlakukan yang berbeda. Dimana 
kentang A direndam dalam larutan garam dengan konsentrasi 
50%. Sedangkan kentang B direndam dalam air yang tidak diberi 
garam. Waktu yang dibutuhkan untuk merendam kentang 
tersebut adalah 20 menit. Setiap 5 menit kentang tersebut 
ditimbang beratnya dan mengalami perubahan berat. 
Berdasarkan hasil percobaan terdapat perbedaan massa 
keduanya setelah direndam 20 menit dalam kondisi air yang 
berbeda. Adakah hubungan antara massa kentang terhadap 
waktu? Pilihlah gambar grafik yang tepat sesuai dengan 
hubungan keduanya! 

a.  
b.  
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c.  
 

d.  

 

e.  

 
6. Berdasarkan praktikum materi sel (difusi-osmosis), jelaskan 

tujuan dan kesimpulan dari praktikum yang telah anda lakukan! 
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Rubrik Penilaian Tes Keterampilan Komunikasi Ilmiah 

Aspek Keterampilan 
Komunikasi Ilmiah 

(KKI) 

Kriteria Penilaian Bobot  
Penilaian 

1 2 3 4 
Information retrieval 1. Jawaban tidak setuju 

dan tidak disertai 
jawaban yang relevan  

2. Jawaban setuju, 
disertai alasan  yang 
relevan 

3. Disertai sumber 
referensi buku  teks 

4. Disertai sumber 
referensi 
artikel/jurnal ilmiah 

    

Scientific reading 1. Tidak menjelaskan 
pengaruh suhu 
dengan dimensi 
panjang maupun 
dengan waktu 

2. Menjelaskan 
pengaruh suhu 
dengan dimensi 
panjang 

3. Menjelaskan 
pengaruh suhu 
dengan waktu  

4. Menjelaskan 
hubungan antara 
keduanya  

    

Listening&observing 1. Tidak menuliskan 
peristiwa dan 
mekanisme kerja 
pada gambar 

2. Menuliskan peristiwa 
yang tepat sesuai 
gambar 

3. Menuliskan 
mekanisme kerja 

4. Peristiwa dan 
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mekanisme kerja  
relevan 

Scientific writing 1. Tidak menuliskan 
tujuan dan 
kesimpulan yang 
saling berhubungan 

2. Menuliskan tujuan 
3. Menuliskan 

kesimpulan 
4. Kesimpulan dan 

tujuan saling 
berhubungan 

    

Information 
Representation 

1. Tidak terdapat 
hubungan dan tidak 
disertai alas an yang 
relevan 

2. Terdapat hubungan  
3. Disertai alasan yang 

relevan 
4. Pemilihan grafik 

yang tepat 

    

Knowledge presentation 
 

1. Tidak menuliskan 
perbedaan konsep 
dan contoh yang 
relevan 

2. Menuliskan 
perbedaan konsep 

3. Contoh relevan 
dengan konsep 

4.  Menggunakan 
bahasa yang lugas 
dan tepat 

    

Hasil tes dianalisis menggunakan rumus (Sudijono, 2005) sebagai 
berikut : 

Nilai = 
 

  
  x 100 

Keterangan: 
R  : Skor mentah  
SM  : Skor maksimum 
100  : Bilangan tetap   
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Kisi-Kisi Instrumen Tes  Komunikasi Ilmiah 
 

No Indikator KKI Indikator Soal Instrumen 
  Jumlah 

butir 
Nomor 

soal 
1.  Informa tion 

interval 
Disajikan pernyataan 
terkait peristiwa 
difusi dalam 
kehidupan sehari-hari, 
peserta didik diminta 
untuk memberikan 
tanggapan terkait 
pernyataan tersebut 
dan menyertakan 
sumber pustaka 

1 2 

2.  Scientific 
reading 

Disajikan gambar 
terkait hasil percobaan 
peristiwa osmosis, 
peserta didik diminta 
untuk memberikan 
kesimpulan yang tepat 

1 3 

3.  Observing  Disajikan gambar 
peristiwa transportasi 
sel. Peserta didik 
diminta untuk 
menentukan jenis 
peristiwa transpor sel 
dan menjelaskan 
mekanisme kerjanya 

1 4 

4.  Scientific 
writing 

Disajikan pertanyaan 
berdasarkan 
pengalaman 
praktikum peserta 
didik, peserta didik 
diminta untuk 
menjelaskan tujuan 
dan kesimpulan dari 
praktikum tersebut 

1 6 
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5.  Information 
representation 

Disajikan suatu kasus 
praktikum osmosis 
pada kentang yang 
didalamnya terdapat 
hubungan massa 
terhadap waktu. 
Peserta didik diminta 
untuk menentukan 
grafik yang tepat 
berdasarkan kasus 
tersebut 

1 5 

6.  Knowledge 
presentation 

Disajikan pertanyaan 
terkait konsep difusi 
dan osmosis. Peserta 
didik diminta untuk 
menjelaskan 
perbedaannya 

1 1 
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Lampiran 22 Data Sampel Angket Keterampilan Komunikasi 
Ilmiah  
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Lampiran 23 Surat Pra Riset 
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Lampiran 24 Surat Riset 
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Lampiran 25 Surat Keterangan Selesai Riset 
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Lampiran 26 Dokumentasi Pra Riset 

 

(Gambar 1 : foto bersama guru 

Biologi kelas XI) 

 

(Gambar 2 :foto bersama murid setelah 

pemberian angket) 

 

(Gambar 3 :Observasi langsung di 

kelas X4) 

 

(Gambar 4 :Diskusi Krlompok siswa 

kelas X4) 
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Lampiran 27 Proses Pengambilan Data Non Sampel Kelas XI 5 

 
 

Gambar 1. Proses Penjelasan cara 
pengerjaan 

 

 
 

Gambar 2. Foto bersama Siswa XI 
5 

 
 

Gambar 3. Proses pengerjaan 
angket dan tes 

 

 
 

Gambar 4. Proses pembagian 
angket dan tes 
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Lampiran 28 Dokumentasi Proses Pengambilan Data Sampel Kelas 
XI 1 

 
Gambar 1. Foto bersama Siswa XI 1  

Gambar 2. Penyampaian cara 
pengerjaan pada Siswa XI 1 

 
 

Gambar 3. Proses Pembagian 
Angket dan Tes 

 

 
 

Gambar 4. Proses Pengerjaan 
Angkwt dan Tes 
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Lampiran 29 Dokumentasi Proses Pengambilan Data Sampel Kelas 
XI 2 

 
Gambar 1. Penyampaian cara 
pengerjaan Siswa Kelas XI 2 

 
Gambar 2. Pembagian Angket dan 

Tes Siswa Kelas XI 2 

 
Gambar 3. Pengerjaa Angket dan 

Tes Siswa Kelas XI 2 
 
 

 
Gambar 4. Foto bersama Siswa XI 1 

Siswa Kelas XI 2 
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RIWAYAT HIDUP 
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Desember 2002 

Alamat Rumah : Dsn. Sukodono, RT 01/RW 10, 

Ds. Kebumen, Kec. Banyubiru, 

Kab. Semarang 

No. HP : 083842745898 

Email  : devitaayufitria@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan 

1. RA Mashitoh Sukodono 

2. SD Negeri Tegaron 02 

3. SMP Negeri 2 Salatiga 

4. SMA Negeri 3 Salatiga 
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